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Penelitian pengembangan ini dilakukan di MAN 1 Banda Aceh yang
dilatarbelakangi oleh adanya materi dalam buku yang digunakan belum
keseluruhan mencakup tiga level representasi terhadap materi asam basa serta
menurut beberapa peserta didik bahasa yang digunakan kurang dipahami. Maka
dibutuhkan adanya pengembangan prototipe buku teks berbasis intertekstual yang
dapat melengkapi materi yang kurang lengkap sesuai dengan KD 3.10 dengan
bahasa yang lebih mudah dipahami serta mengaitkan tiga level representasi dalam
memahami kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan
respon guru serta peserta didik terhadap prototipe buku teks berbasis intertekstual
yang telah dikembangkan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE.
Seluruh peserta didik kelas XII dan guru MAN 1 Banda Aceh menjadi populasi
dalam penelitian ini. Sedangkan 29 peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Banda
Aceh dan 2 guru kimia di MAN 1 Banda Aceh menjadi sampel dalam penelitian
ini. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
lembar validasi dan lembar angket respon guru dan peserta didik. Hasil validasi dari
tim ahli diperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 86,2% dengan kualifikasi
“sangat layak”, dan skor rata-rata respon guru pada uji coba produk diperoleh skor
persentase sebesar 82% dengan kualifikasi “sangat setuju”. Sedangkan respon
peserta didik diperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 85,93% dengan kategori
“sangat setuju”. Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan prototipe buku teks berbasis intertekstual pada materi asam dan
basa di MAN 1 Banda Aceh dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu sebagai
sumber belajar pendukung.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang menitikberatkan pada
peningkatan belajar dan mengajar secara aktif sehingga peserta didik dapat
memaksimalkan potensi dirinya dengan cara mengembangkan rasa diri,
kecerdasan, dan keterampilannya sendiri. Hal ini menurut Undang-undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Faktor terpenting yang menjadi landasan
kualitas hidup manusia Indonesia adalah pendidikan yang berkualitas. Oleh karena
itu, pemerintah terus fokus pada peningkatan standar pendidikan melalui perbaikan-
perbaikan baik sarana maupun prasarana pendidikan.!

Tujuan pendidikan yaitu untuk membantu manusia pada kehidupan yang
baik, serta memenuhi derajat kehidupan manusia penting bagi pendidikan untuk
membantu orang menjalani kehidupan yang memuaskan. Menurut undang-undang
nomor 20 tahun 2003 pada pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3,
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan peserta didik agar
menjadi warga negara demokratis yang sehat, taat kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti, sehat, kreatif, serta mampu berpendapat kritis, dan bertanggung

jawab.?

! Molani Paulina Hasibuan dan Ramlan Silaban, “Analisis Kualitas Buku Ajar Kimia
Berbasis Kurikulum 20137, Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA, Vol. 1, No. 2 Desember 2017, h.159.

2 Kompri, Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2015), h.17.



Dalam implementasinya, sistem pendidikan di Indonesia sangat
menekankan pada kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat tujuan dan aturan
yang berkaitan dengan tujuan, isi, dan bahan studi serta metode yang digunakan
sebagai sarana untuk memajukan tujuan pendidikan tertentu.® Kurikulum sebagai
kumpulan dari berbagai mata pelajaran berfungsi sebagai prinsip dasar yang
menghubungkan kurikulum dengan daftar mata pelajaran akademik yang harus
dijelaskan.* Kurikulum yang digunakan di Indonesia telah mengalami beberapa kali
perubahan, hingga mencapai kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan di sekolah.
Pembelajaran saat ini menyesuaikan dengan perangkat belajar dan buku yang
digunakan guru serta peserta didik dengan menyesuaikan kurikulum saat ini.>

Sumber pembelajaran utama untuk memperolen kompetensi dasar dan
kompetensi inti adalah buku, dan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah
menetapkan buku yang layak digunakan pada satuan pendidikan.® Buku teks adalah
salah satu jenis bahan ajar cetak. Secara umum, buku teks digunakan sebagai
sumber pengajaran utama pada semua tingkat pendidikan di berbagai institusi. Ada
dua jenis buku teks, yaitu buku teks utama dan buku teks pelengkap. Buku teks

pelengkap berguna untuk membantu buku teks utama, sedangkan buku teks utama

% Maried Ayuningtyas Oktavianie, Dedi Irwandi dan Dewi Murniati, “Pengembangan Buku
Pengayaan Kimia Berbasis Kontekstual Pada Konsep Elektrokimia”, Jurnal Tadris Kimiya, Vol.3,
No.1, Juni 2018, h.23

4 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah Dari Kurikulum
2004, 2006, ke Kurikulum 2013.(Jakarta: Bumi Aksara,2015)h.3.

5 Maried Ayuningtyas Oktavianie, Dedi Irwandi dan Dewi Murniati, “Pengembangan Buku
Pengayaan Kimia Berbasis Kontekstual Pada Konsep Elektrokimia”, Jurnal Tadris Kimiya, Vol.3,
No.1, Juni 2018, h.23

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016,
h. 2.



digunakan sebagai buku acuan. Dapat dikatakan bahwa buku teks pelengkap
berfungsi sebagai referensi untuk buku teks utama yang digunakan guru dan peserta
didik dalam pembelajaran. Buku teks atau buku ajar yang baik memiliki ciri-ciri
yaitu akurat, tepat guna, komunikatif, lengkap dan sistematis, berorientasi pada
student centered, berpihak pada ideologi bangsa dan negara, kaidah bahasa benar,
dan terbaca.’

Saat digunakan di sekolah, buku teks mungkin berbeda dari yang lain dari
institusi pendidikan yang sama. Biasanya, isi instruksional buku ini berasal dari
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dengan kecepatan yang sesuai dengan usia
peserta didik. Menurut kurikulum 2013, kompetensi inti, kompetensi dasar terdiri
dari kompetensi spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk mengajar mata pelajaran tertentu pada berbagai tingkat pembelajaran dalam
jangka waktu tertentu. Oleh karena itu, isi Kkurikulum dideskripsikan dan
dikembangkan dalam buku teks dengan memperhatikan hasil belajar (Learning
outcomes), konsep teori, dan latihan soal beserta aktivitas per topik.®

Kimia yaitu termasuk salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
dan banyak peserta didik merasa sulit untuk memahami prinsip-prinsip dasar studi
kimia. Alasannya mungkin karena materi yang disajikan dengan cara yang rumit,

tidak menarik, monoton dan membosankan, sehingga mempersulit peserta dididk

" Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku
Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1744,

8 Andhi soesilo dan Ashiong Parhehean Munthe, “Pengembangan Buku Teks Matematika
Kelas 8 Dengan Model ADDIE”, Jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol.10, No.3, September
2020,h.231.



untuk memahami konsep dasar kimia. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan inovasi
dalam pengembangan model, strategi pengajaran, serta tidak luput buku ajar kimia.®

Keterkaitan konseptual antara representasi makroskopis (fenomena proses
kimia), mikroskopis (molekuler), dan simbolis. Dalam Kimia, representasi level
makroskopis mengarah pada fenomena yang dapat diamati, seperti perubahan
materi. Tingkat mikroskopis kimia menggunakan model atau analogi dari sifat,
molekul, penata ulang dan gerakan untuk menggambarkan karakteristik senyawa
atau fenomena alam. Dalam hal tingkat simbol, ini mengacu pada representasi
simbolik dari atom, molekul dan senyawa, seperti simbol unsur, rumus kimia, dan
struktur kimia.

Secara umum, pembelajaran kimia hanya dibatasi pada dua tingkat
representasi, Yyaitu makroskopik dan simbolik. Diharapkan siswa mampu
mengintegrasikan pemahaman materi pada tingkat submikroskopi dengan melihat
ilustrasi atau gambar pada buku ajar tanpa bimbingan dari guru.** Peserta didik
sebaik menggabungkan ketiga level representasi kimia tersebut untuk memahami
materi kimia. Karena ketiga level tersebut berperan penting dalam pemahaman
kimia secara utuh serta hubungan ketiga level representasi kimia tersebut dikenal

sebagai intertekstual.

® Boni Mariska Ratnawati, Ramlan Silaban dan Eddiyanto, “Analisis Dan Pengembangan
Buku Ajar Kimia Kelas X Semester 1 SMK Farmasi Sesuai KTSP”. Jurnal Unimed, Vol. 6, No. 1,
April 2014, h.2.

10 Sjaeful Anwar, “Pengembangan CD Pembelajaran Interaktif Kimia SMA Berbasis
Intertekstual Itas Ilmu Kimia Sebagai Alternatif Model Pembelajaran”. Jurnal pengejaran MIPA,
Vol. 15, No.1, April 2010, h.51.

1 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis
Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol.
2,No.3, September 2013,h.58.



Menurut guru kimia dan peserta didik di sekolah tersebut, buku yang
digunakan masih kurang lengkap materi tentang asam basa serta bahasa yang
digunakan kurang dipahami peserta didik. Beberapa buku teks yang digunakan
dalam hal ini, yaitu buku karangan Unggul Sudarmo 2014 dan buku karangan
Muchtaridi 2017. Oleh karena itu, perlunya dikembangkan buku teks berbasis
intertekstual agar dapat melengkapi isi dari materi asam basa dan juga sebagai
tambahan referensi serta dapat memahami materi asam basa lebih mudah dan lebih
cepat. Materi asam basa juga merupakan materi yang sangat kompleks jika dilihat
dari segi karakteristiknya.

Perlunya perencanaan dan penulisan buku teks pegangan sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Saat mengembangkan produk atau program pendidikan untuk
mata pelajaran, penting untuk memiliki desain instruksional. Produk terus
diperbaiki, diproduksi, didistribusikan, dan dievaluasi dalam proses pembelajaran.
Penelitian dan pengembangan semacam ini yang memiliki tema desain intruksional.
Untuk memastikan keefektifan, kualitas yang baik, dan kesesuaian terhadap standar
yang relevan, produk penelitian diproduksi, didistribusikan, diuji lapangan,
dievaluasi, dan diperbaiki secara sistematis.

Berdasarkan silabus 2013 pada materi asam basa terdapat kompetensi dasar
yaitu KD 3.10 Menjelaskan konsep asam basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya dalam larutan dan 4.10 Menganalisis trayek
perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui

percobaan. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain pembatasan kurikulum



kelas X1 pada materi asam basa berdasarkan KD 3.10 dan KD 4.10 mata pelajaran

kimia kelas XI kurikulum 2013 saja.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul penelitian yaitu Pengembangan Prototipe Buku Teks Berbasis

Intertekstual Pada Materi Asam Basa di MAN 1 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana pengembangan buku teks berbasis intertekstual pada materi
asam basa yang dikembangkan di MAN 1 Banda Aceh?

Bagaimanakah respon guru MAN 1 Banda Aceh terhadap pengembangan
buku teks pada materi asam basa ?

Bagaimanakah respon peserta didik MAN 1 Banda Aceh terhadap

pengembangan buku teks pada materi asam basa ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengembangan dari buku teks berbasis intertekstual
pada materi asam basa yang di MAN 1 Banda Aceh

Untuk mengetahui respon guru MAN 1 Banda Aceh terhadap
pengembangan buku teks pada materi asam basa

Untuk mengetahui respon peserta didik MAN 1 Banda Aceh terhadap

pengembangan buku teks pada materi asam basa.



D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai
tambahan bahan ajar dalam pembelajaran pada materi asam basa kedepannya.
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk
memperdalam materi dan membantu peserta didik memahami materi asam
basa dengan mudah sehingga diharapkan dapat membangkitkan motivasi serta
minat belajar peserta didik.
3. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan dan sumber
belajar bagi sekolah.
4. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk
melakukan penelitian yang sejenisnya serta dapat menambah wawasan

pengetahuan serta kemampuan dalam pembuatan buku kimia.

E. Definisi Operasional
Peneliti menjabarkan beberapa operasional kata yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu untuk memahami penafsiran penulisan karya ilmiah dalam

penelitian ini yaitu sebagaimana:



1. Pengembangan
Penelitian dan pengembangan yaitu suatu metode yang dapat digunakan
untuk mengatasi kesenjangan antara penelitian dasar dan penelitian
terapan. Sesuatu produk baik yang akan dihasilkan apakah itu perangkat
keras maupun perangkat lunak memiliki karakteristik tertentu. Produk
dikembangkan melalui uji coba berurutan dan uji mencakup evaluasi hasil
dan juga evaluasi proses pada satu kegiatan.?

2. Prototipe
Prototipe adalah model atau simulasi dari setiap aspek prototipe yang perlu
dikembangkan, model ini harus secara akurat mewakili atau
mencerminkan desain akhir prototipe yang akan dikembangkan nanti.*®

3. Buku teks
Sebuah buku yang berkaitan dengan bidang pengetahuan tertentu disebut
sebagai buku teks. Kementrian Pendidikan secara resmi meluncurkan buku
tersebut, yaitu perangkat pembelajaran yang memuat berbagai materi dan
kegiatan yang dapat digunakan guru sebagai bahan ajar. Buku ini disusun
secara sistematis berdasarkan isi dan uraian materi tertentu. Dengan

demikian, buku teks merupakan salah satu jenis media pembelajaran

12 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja rosdakarya, 2011), h.126.

13 Maria Nike Prasetyo Wido Saputri,”Pengembangan Prototipe Buku Cerita Bergambar
Tentang Tradisi Nglarung Dalam Konteks Pendidikan Karakter Kebangsaan”, Skripsi. (Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2016) h.7.



sistematis yang berisi urutan materi dan deskripsitopik yang telah disetujui
oleh Kementerian Pendidikan.*

4. Intertekstual
Intertekstual dalam kimia merupakan adaptasi dari intertekstual dalam
sastra, yaitu kajian terhadap suatu teks tertentu yang dihubungkan dengan
teks lain dan mempunyai hubungan dengannya untuk memahami suatu
karya sastra tertentu seperti novel, puisi, atau karya sastra lainnya.
Intertekstual adalah metode untuk memahami ilmu kimia yang
menghubungkan ketiga level representasi dalam ilmu kimia yaitu level
makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik. Pada dasarnya memahami
sebuah teks tidak datang begitu saja karena gaya penulisannya, melainkan
dalam proses menganalisis teks kita harus berupaya untuk membuat
perbandingan antara satu teks dengan teks lain yang serupa atau relevan.®

5. Asam basa
Asam dan basa menurut definisi Arrhenius yaitu suatu asam adalah
senyawa yang bila dilarutkan dalam air akan meningkatkan konsentrasi ion
hidrogen (H") diatas nilainya dalam air murni. Suatu basa meningkatkan
konsentrasi ion hidroksida (OH"). Definisi ini, diperkenalkan pada abad-

19, telah umum di anggap untuk mengakomodasi lebih banyak bagi kelas

4 Andhi soesilo dan Ashiong Parhehean Munthe, “Pengembangan Buku Teks Matematika
Kelas 8 Dengan Model ADDIE”, Jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol.10, No.3, September
2020,h.232.

15 Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis
Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol.
2,No.3, September 2013,h.58.
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senyawa yang secara kimia mirip dengan asam dan basa yang sudah
dikenal. Pada materi ini memperkenalkan definisi modern menurut
Bronsted-Lowry dan lewis.!®

Menurut Bronsted-Lowry, teori asam basa menyatakan bahwa asam
adalah suatu spesi (ion atau molekul) yang berfungsi sebagai donor proton
(pemberi proton atau H*) ke spesi lain, dan basa adalah spesi (ion atau
molekul) yang berfungsi sebagai akseptor proton (penerima proton atau
H™). Sedangkan menurut teori dari G.N Lewis, asam lewis adalah senyawa
yang dapat menerima elektron dari senyawa lain atau bertindak sebagai
akseptor elektron, dan basa lewis adalah senyawa yang dapat memberi
pasangan elektron kepada senyawa lain atau donor pasangan elektron.

Prinsip sebelumnya memperluas konsep asam basa Bronsted-Lowry.*’

16 David W. Oxtoby, dkk. Prinsip-prinsip Kimia Modern:Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001),
h.292.

17 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA Kelas XI, (Surakarta:Penerbit Erlangga, 2015),
h.188-189.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian penelitian pengembangan (R&D)

Menurut Borg dan Gall (1989), penelitian dan pengembangan merupakan
strategi yang efektif untuk memaksimalkan produk yang sudah ada. Proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Istilah
pengembangan berbasis pada penelitian atau research based development sering
digunakan untuk merujuk pada penelitian pengembangan. Dalam bidang
pendidikan, penelitian pengembangan merupakan jenis penelitian yang relatif baru.

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk
dapat menghasilkan produk serta dapat menilai keefektifan produk. Penelitian dan
pengembangan adalah satu-satunya jenis metode yang dapat secara efektif
mengatasi masalah peningkatan kualitas pendidikan.!® Penelitian pengembangan
produk bertujuan untuk mengciptakan produk baru atau menyempurnakan produk
yang sudah ada yang dapat menjadi bahan pertimbangan. Produk yang hasilkan
tidak harus berupa benda fisik seperti perangkat keras, namun juga bisa berupa
benda yang berbentuk atau perangkat lunak. Produk yang dihasilkan dalam dunia
pendidikan dapat berupa model pembelajaran, multimedia pembelajaran, atau
perangkat pembelajaran seperti buku teks, RPP, buku, modul, LKS, soal-soal dan

lain-lainnya. Hal itu mungkin juga merupakan penerapan teori pembelajaran dan

18 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2013)h. 297.

11
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teori-teori  lainnya dengan menggabungkan pengembangan  perangkat

pembelajaran.t®

B. Prototipe

Prototipe adalah produk berupa buku yang belum diterbitkan secara luas
atau publik, sehingga penulis belum memiliki kendali penuh atas karya yang telah
dihasilkan.?° Prototyping adalah kegiatan dan alat yang telah mendapat perhatian
besar dalam komunitas penelitian pengembangan produk belakangan ini.
pembuatan prototipe dapat menghasilkan alat yang berharga.?* Prototipe buku ini
dapat digunakan sebagai panduan aktivitas pembelajaran untuk memudahkan
peserta didik menguasai kompetensi tertentu.?

Kebutuhan akan pengembangan buku teks di sekolah perlu adanya bagi
siswa dan guru. Banyak prinsip pembelajaran telah berubah sebagai akibat dari
paradigma pendidikan modern. Semula, strategi pembelajaran yang menekankan
nilai peran kognitif dari latihan berulang-ulang dalam mengembangkan kebiasaan
(habit) berkembang menjadi strategi pembelajaran disebut konstruktivistis, yang

menekankan pentingnya peran kognitif dalam memperoleh informasi. Saat ini telah

19 Ahmad, Nizar Rangkuti. Metode Penelitian Pendidikan,(Medan: Citapustaka media,
2015), h. 219-220.

20 Anastasia Pinki Alinda R.,”Pengembangan Prototipe Buku Penerapan Pendekatan
Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas I SD (Tema 6, Subtema 1, pembelajaran 6)”, Skripsi.
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2019), h.4.

2L Christer W. Elveruma, Torgeir Weloa , dan Sigmund Tronvolla, “Prototyping in New
Product Development: Strategy Considerations”, Elsevier, Vol.50 Agustus 2016, h.117.

22 Siti Robiatul Lailiyah,dkk. “Pengembangan Prototipe Buku Guru dan Buku Siswa
menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kreatif Siswa”, Jurnal kajian pendidikan dan hasil penelitian, Vol.2, No.2, Mei 2016,h.
207.
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diputuskan untuk meninggalkan orientasi pembelajaran yang bersifat teacher
oriented demi pembelajaran berorientasi pada siswa (student oriented), salah

satunya adalah penerapan paradigma baru, yaitu pembelajaran kontekstual.?

C. Buku teks
1. Pengertian buku teks

Buku teks merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak. Secara umum, buku
digunakan sebagai alat pengajaran utama di semua jenjang pendidikan di berbagai
institusi. Buku teks untuk pembelajaran adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan,
dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar pada kurikulum, dan digunakan oleh
peserta didik untuk belajar. Buku teks pelajaran dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu buku teks utama dan buku teks pelengkap. Buku teks pelengkap
memiliki manfaat untuk mendukung buku teks utama sedangkan yang pertama
digunakan sebagai buku pokok.?*

Buku teks berfungsi sebagai bahan ajar hasil seorang pengarang atau tim
pengarang yang disusun dalam kurikulum atau tafsiran kurikulum yang berlaku dan
menggunakan suatu pendekatan untuk mengimplementasikan kurikulum. Buku
teks juga merupakan buku yang berisi bahan tentang mata pelajaran atau bidang

studi tertentu, yang disusun secara sitematis dan telah dipilih sesuai dengan tujuan

23 St Y. Slamet, Retno Winarni, Muh. Ismail S.,“Pengembangan Buku Teks Pengkajian
Menulis Berbasis Krakter Dalam Pembelajaran Kontekstual”, Prosiding Seminar Nasional Inovasi
Pendidikan Inovasi Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN, 2016, h.353-354 .

24 Firdaus Su’udiah, dkk. “Pengembangan Buku Teks Tematik Berbasis Kontekstual”,
Jurnal Pendidikan, Vol.1, No.9. September 2016, h. 1744.



14

yang dimaksudkan, orientasi pembelajaran dan perkembangan peserta didik untuk
diasimilasikan.®
2. Karakteristik buku teks
Karakteristik buku teks sebagai berikut:
a. Diterbitkan atau dikeluarkan dan dilengkapi dengan ISBN
(internasional standar book number).
b. Mempunyai tujuan utama.

1) Untuk memaksimalkan pengembangan pengetahuan deklaratif
(ringkas dan jelas) dan prosedural.

2) Membuat tujuan utama dari buku referensi yang digunakan

c. Merujuk pada program DEPDIKNAS

1) Mempelajari  kurikulum pendidikan nasional yang sedang
berlangsung saat ini.

2) Berfokus pada pengembangan kompetensi menggunakan
pendekatan kontekstual, teknologi, dan masyarakat, serta
demokrasi.

3) Memberikan gambaran atau representasi yang jelas tentang
integrasi atau keterkaitan dengan disiplin ilmu lainnya.

d. Memiliki berbagai keunggulan.
1) Buku teks pelajaran untuk peserta didik membantu pendidik

dalam mengajar .

%5 Afif Rofi, Atmazaki, dan Abdurahman, “Pengembangan Buku Teks Pembelajaran
Berbasis Kontekstual Dalam Materi Proses Morfologis Bahasa Indonesia Pada Program Sudi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Batanghari Jambi”, Jurnal bahasa, sastra, dan pembelajaran, Vol.2, No.3,0ktober 20, h.2-3.
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Buku teks pelajaran juga dijadikan pedoman dalam metode
pembelajaran.

Peserta didik memiliki kesempatan untuk meninjau pelajaran atau
mempelajari pelajaran baru berkat buku teks.

Buku pelajaran dapat digunakan di masa mendatang dan dapat
bertahan lama jika dicek ulang.

Buku teks pelajaran universitas memberikan kesamaan dalam
standar bahan ajar dan pengajaran.

Buku teks memastikan bahwa pelajaran tetap dilanjutkan di
kelas-kelas berikutnya meskipun pendidik berganti.

Jika guru menggunakan materi dari tahun-ketahun, buku teks
memberikan pengetahuan dan metode pengajaran yang lebih

menyeluruh.?®

3. Jenis-jenis buku teks

Ditelaah dari isinya, buku teks dapat digolongkan kepada penggolongan yang

konvensional, yaitu “golongan tradisional” dan “golongan modern”.

a. Buku teks tradisional, hanya berisi teks semata-mata. Di dalamnya

tidak akan ditemukan pedoman untuk guru dan murid, bahkan tanpa

latihan.

b. Buku teks modern, biasanya tidak hanya berisi teks tetapi juga

pedoman untuk guru dan pedoman untuk murid. Buku teks modern

% Yuri Yanti, dkk. “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Pengertian, Jenis-jenis, dan
Karakteristik Bahan Ajar Cetak Meliputi Hand Out, Modul, Buku (Diktat, Buku Ajar, Buku Teks),
LKS dan Pamflet”, Makalah, (Padang: Universitas Negeri Padang, 2019), h.31-32.
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juga berisi latihan-latihan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau
bahan-bahan diskusi.?’

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun
2016 Pasal 1 Ayat 1, buku teks pelajaran adalah sumber utama pembelajaran untuk
memperoleh kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dinyatakan layak oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan dalam satuan
pendidikan. Sebaliknya, buku non-teks pelajaran adalah buku yang dimaksudkan
untuk meningkatkan pembelajaran bagi semua siswa, demikian pula jenis buku
lain yang tersedia di perpustakaan sekolah.?®

4. Tujuan penulisan buku teks

Buku teks ditulis dan diterbitkan dengan dua tujuan utama. Kedua tujuan
meliputi jawaban atas dua pertanyaan sebagai berikut:

a. Bahan apakah yang akan disajikan sehingga pembacanya memiliki
pengetahuan dasar yang menyeluruh.

b. Metode apakah yang akan dipergunakan untuk menyusun urutan
penyajian bahan berikut sehingga pembacanya memperoleh
pengetahuan yang bertingkat, bertumpuk dan berkesimpulan yang
mudah.

Jadi, dapat dikatakan bahwa tujuan penulisan buku teks adalah untuk
memastikan bahwa pembacanya memiliki pengetahuan dasar yang menyeluruh dan

memperoleh pengetahuan yang bertingkat, bertumpuk serta kesimpulan yang

2" Fauzi Rachman, Buku Ajar Kajian Buku Teks, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2022), h.3.

28 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Buku yang Digunakan oleh Satuan
Pendidikan, (Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,2016), h.2.
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mudah. Apabila buku teks itu dipandang dari sudut penyajian, buku itu merupakan
bahan pelajaran yang telah direncanakan lebih dulu. Definisi “barang pra
pabrikkan” inilah yang meragukan keabsahan buku teks tersebut.

a. Mereka yang menyetujui hadirnya buku teks berdasarkan pendapat
bahwa buku teks yang mengikuti tujuan kurikulum akan membantu
pencapaian tujuan dengan efektif dan dengan cara efisien baik
biayanya maupun waktunya.

b. Mereka yang menentang kehadirannya buku teks beranggapan bahwa
buku itu akan menjadi bahan yang dapat didektekan kepada murid
tanpa mempertimbangkan minat murid. Bukanlah bahan yang dapat

menarik perhatian murid itulah yang lebih cepat diterima.?®

D. Intertekstual

Intertekstual dalam ilmu kimia dianalogikan dari intertekstual dalam ilmu sas-
tra, yaitu kajian tentang teks tertentu yang terhubung dengan teks lain untuk
memahami karya sastra tertentu seperti novel, pusi, atau karya lain dari sastra. Pada
dasarnya memahami sebuah teks tidak terjadi begitu saja karena gaya penulisannya.
Selain itu, ketika melakukan analisis teks, seseorang harus berhati-hati agar dapat
membuat perbandingan antara satu teks dengan teks lain yang menarik atau relevan.
Makna teks yang dimaksud akan menjadi jelas bagi kita jika kita memahami
konteksnya, dan langkah pertama dalam memahami sebuah teks adalah membuat

hubungan lintas tekstual antara teks tersebut dengan teks lainnya. Oleh karena itu,

29 Fauzi Rachman, Buku Ajar Buku Teks, (Jawa Barat: Lakeisha, 2022), h.3-4.
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ketika suatu konsep kimia tertentu dipahami, ia menekankan pengalaman dunia
nyata yang dialami orang setiap hari (intertekstual), yang kemudian diterjemahkan
ke dalam tiga tingkat representasi dalam ilmu kimia yang dikenal sebagai
pengalaman intertekstual. Dengan cara ini, peserta didik dapat mengembangkan
pemahaman mereka tentang konsep dalam ilmu kimia dan mengubahnya menjadi
informasi yang bermakna.*°

Dalam pembelajaran kimia representasi kimia dan keterkaitannya memiliki
peranan penting. Keterkaitan antar representasi dalam ilmu kimia dapat diartikan
sebagai sebuah hubungan intertekstual. Intertekstualitas dalam ilmu kimia dapat
diterapkan menggunakan alat-alat teknologi yang mengintegrasikan multiple
representasi. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memvisualisasikan konsep-konsep dalam ilmu kimia dan meningkatkan

pemahaman konseptual.!

E. Asam basa
Terlepas dari kenyataan bahwa banyak orang tidak mengetahui nama obat as-
pirin dan magnesium highdroksida, dalam kehidupan sehari-hari kita cenderung
mengandalkan aspirin dan salep untuk mengobati rasa sakit (obat maag cair). Selain

itu, kimia asam basa sangat penting untuk proses industri karena berfungsi sebagai

% Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis
Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol.
2,No.3, September 2013,h.58.

31 Rizka Ayu Melykhatun,”Pengembangan Media Chemo-Edutainment(CET) Berbasis
Intertekstual Sebagai Media pembelajaran kimia SMA kelas XI Materi Hidrokarbon”, Journal of
Chemistry In Education, Vol.8, No. 2, Oktober 2019,h.2.
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bahan baku utama untuk berbagai barang yang digunakan sebagai obat, kosmetik,

serta sangat diperlukan untuk mempertahankan sistem biologis.

1. Sifat umum Asam Basa

Sebelumnya telah ditetapkan bahwa basa dan asam adalah dua zat yang

masing-masing menghasilkan ion H" dan OH" di dalam air.

a.

Asam

1)

2)

3)

4)

5)

Asam memiliki rasa masam atau asam, contoh lemon.
Bila diuji asam dapat mengubah lakmus biru menjadi merah,
sedangkan lakmus merah tidak terjadi perubahan. Selain itu asam
dapat mengubah warna zat warna tanaman.
Untuk menghasilkan gas hidrogen, asam bereaksi dengan logam
tertentu seperti seng, magnesium, dan lainnya. Reaksi yang khas
adalah antara asam Kklorida dan magnesium:
2HCl(ag) + Mg(s) » MgClogag) + Hzg)

Untuk menghasilkan gas karbon dioksida, asam bereaksi dengan
karbonat dan bikarbonat seperti Na,CO,, CaCO;, NaHCOsa.
Contohnya:

2HClag) + CaCOgz(s) » CaClaag) + H20q) + COz(g)

HCl(ag) + NaHCO3(s) » NaClag) + H20( + CO2(g)

Larutan asam dalam air menghantarkan arus listrik.

Basa

1)

2)

Memiliki rasa pahit.

Basa terasa licin; contohnya sabun.
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3) Bila diuji basa dapat mengubah warna kertas lakmus merah
menjadi biru, sedangkan kertas lakmus biru tudak terjadi
perubahan. Selain itu, dapat menyebabkan perubahan warna pada
zat warna tumbuhan.

4) Biladilarutkan dalam air dapat menghantarkan arus listrik.32

2. Perkembangan Asam Basa
a. Teori Asam Basa Arrhenius

1) Asam

Asam adalah zat yang ketika dilarutkan dalam air dapat
menghasilkan ion hidrogen (H*). lon H" digambarkan sebagai pem-
bawa sifat asam. Asam Arrhenius dapat dirumuskan HA dan dalam
air mengalami ionisasi sebagai berikut:*®

HA = H + A

Arrhenius menambahkan bahwa dalam larutan, elektrolit kuat
hanya ada sebagai ion, sedangkan elektrolit lemah ada sebagai ion dan
bentuk molekul. Ketika HCI dilarutkan dalam air, molekul HCI

terionisasi sempurna, menghasilkan ion hidrogen, salah satunya H*.3*

HClg) — "% 3 H¥(ag) + Cl(ag)

32 Petrucci, Harwood, dan Herring. Kimia Dasar : Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern
Edisi Kesembilan Jilid 2. (Jakarta : Erlangga, 2011), h.95-96.

3 Chang, R. Kimia Dasar Konsep-konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 1. (Jakarta: Erlangga,
2005), h.60.

34 Petrucci, Harwood, dan Herring. Kimia Dasar : Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern
Edisi Kesembilan Jilid 2. (Jakarta : Erlangga, 2011), h.287.
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2) Basa

Basa adalah zat yang ketika dilarutkan dalam air menghasilkan
ion hidroksida (OH"). Sehingga, pembawa sifat basa adalah OH". Basa
Arrhenius merupakan hidroksida logam, maka dapat dirumuskan
sebagai LOH.

LOH = L + OH

lon Na* dan OH™ dalam padatan terdisosiasi satu sama lain

ketika basa NaOH larut dalam air karena aksi molekul H20.
NaOH) - Nat(ag) + OH(ag)

Terlepas dari kenyataan bahwa itu pada dasarnya adalah teori
Arrhenius, ia memiliki kelemahan. Topik yang paling jelas adalah
NHs, atau asam lemah amonia. Teori Arrhenius menyatakan bahwa
semua basa mengandung OH". Demikian pula, karena alasan ini tidak
ada OH" di NHs. Para ilmuwan telah menemukan bahwa NH4OH yang
sebagai basa lemah mengion sebagian menjadi ion NH* dan OH.
Menurut Achmad (2001), beberapa asam dan basa dalam teori asam
basa Arrhenius tidak mengandung H* atau OH", seperti NHs, dan
hanya terbatas dalam larutan air bukan pelarut lainnya.®

b. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry
Teori asam dan basa selanjutnya diperkenalkan pada tahun 1923
oleh J. N. Bronsted di Denmark dan T.M. Lowry di Inggris Raya secara

terpisah memperkenalkan teori asam basa. Menurut teori mereka, basa

3 Achmad, H. Kimia Larutan. (Bandung : PT. Citra aditya Bakti, 2001), h.89.
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bertindak sebagai akseptor proton dan asam bertindak sebagai donor pro-
ton. Kita dapat menuliskan untuk mendeskripsikan perilaku amonia
sebagai basa, yang menurut kita sulit untuk dilakukan oleh teori Arrhenius:
NHs;  + HO - NHst + OH-
Basa Asam
Dalam reaksi, H20 bertindak sebagai asam dan memberikan satu
Proton, H', yang diambil oleh NH3z suatu basa. Dalam reaksi balik NH4*
adalah asam dan OH adalah basa. Asam dan basa yang saling mengait
sebagai pasangan NH3s/NH4" atau pasangan H2O/OH" dalam reaksi disebut
pasangan konjugat. Jadi, ketika melihat molekul NH3 sebagai basa, ion
NH4" merupakan basa konjugat (conjugate acid) dari NHz. Demikian juga,
dalam reaksi H2O adalah asam dan OH™ merupakan basa konjugat dari
H,0.%
c. Teori Asam Basa Lewis
Struktur model Lewis dapat digunakan untuk mengilustrasikan
perilaku yang lebih kompleks daripada definisi Arrhenius dan Bronsted-
Lowry. Asam lewis merupakan yang menerima sepasang elektron
tersebut. Sedangkan basa lewis adalah jenis basa yang dilengkapi dengan
elektron bebas. Reaksi lain yang tidak mengikat ion hidrogen dapat

berfungsi sebagai reaksi asam-basa lewis, seperti NHz dan BF3z menjadi

3 Petrucci, Harwood, dan Herring. Kimia Dasar : Prinsip-Prinsip dan Aplikasi Modern
Edisi Kesembilan Jilid 2. (Jakarta : Erlangga, 2011), h.287-287.
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HsN-BF3.%’ Di sini terjadi ikatan koordinasi antara atom N dengan B yang
pasangan elektronnya berasal dari N. Berdasarkan pembentukan ikatan
koordinasi, Gilbert N. Lewis mengemukakan teori yang disebut asam basa
Lewis. Contohnya antara lain NHz dan BFs menjadi HsN-BFa.

F H F

H
| /\ |

H—N{ 'B—F —— H—N—B—F

I F HOF

Basa Asam
Amonia disini bertindak sebagai basa lewis karena menyumbangkan
pasangan elektron bebas kepada BFs, yang bertindak sebagai asam lewis
atau menerima elektron. Ikatan yang terbentuk merupakan ikatan kovalen
koordinat, dimana dua elektron di tengahnya diberikan kepada basa lewis

oleh pasangan elektron.

. Kekuatan asam basa

Asam dan basa dikatakan kuat atau lemah, tergantung ionisasinya total

atau parsial dalam larutan. Perpindahan ion hidrogen ke air di asam lemah tidak

berlangsung sampai selesai. Oleh karena itu, asam lemah, seperti asam asetat, juga

merupakan elektrolit lemah; kemampuan larutannya untuk menghantarkan listrik

tidak sebaik asam kuat dengan konsentrasi yang sama karena ion-ion yang

dikandungnya lebih sedikit.®

h.294.

h.299.

37 David W. Oxtoby, dkk. Prinsip-prinsip Kimia Modern:Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001),

38 David W. Oxtoby, dkk. Prinsip-prinsip Kimia Modern:Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001),
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Asam dan basa kuat mengalami reaksi ionisasi sempurna, sedangkan asam

lemah mengalami reaksi ionisasi sebagian. Reaksi ionisasi asam kuat merupakan

reaksi satu arah, sedangkan reaksi ionisasi asam lemah merupakan reaksi dua arah

yang membentuk kesetimbangan kimia. Setelah reaksi ionisasi, asam lemah masih

memiliki HA, sedangkan asam kuat tidak.*

Tabel 2.1 Beberapa contoh Asam lemah dan Basa lemah

No.

Asam lemah (a = 0-1)

Basa lemah (a = 0-1)

Asam asetat (CH3COOH)

Amonia (NH3)

Asam karbonat (H2COs)

Aluminium hidroksida (AI(OH)3)

Asam nitrit (HNO2)

Amonium hodroksida (NHsOH)

Asam fosfat (HsPO4)

Metilamina (CH3sNH2)

Ol [CO) Ty,

Asam askorbat (H2CsHgOs)

Hidroksiamin (NH2OH)

Tabel 2.2 Beberapa contoh Asam kuat dan Basa kuat

No.

Asam kuat (a = 1)

Basa kuat (a =1)

Asam klorida (HCI)

Litium hidroksida (LiOH)

Asam bromida (HBr)

Natrium hidroksida (NaOH)

Asam iodida (HI)

Kalium hidroksida (KOH)

Asam sulfat (H2PO4)

Rubidium hidroksida (RbOH)

O By NIRE

Asam nitrat (HNO3)

Stronsium hidroksida (Sr(OH).)

4. Indikator Asam Basa

Penggunaan pH meter atau indikator asam basa dimungkinkan untuk

mengetahui nilai pH suatu larutan. Suatu rangkaian alat elektronik yang dilengkapi

dengan elektrode kaca dikenal sebagai pH meter. Jika elektrode kaca ini

39 Muchtaridi dan Sandri Justiana. Kimia 2 SMA Kelas XI, (Jakarta: Yudhistira, 2007),

h.183
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dimasukkan ke dalam larutan, akan terjadi beda potensial karena adanya ion H*
dalam larutan. Besarnya beda potensial ini ditunjukkan dengan angka yang me-
wakili pH larutan tersebut. Indikator asam basa merupakan suatu zat yang mempu-
nyai warna tertentu pada pH tertentu. Misalnya, bromtimol biru (BTB) akan
berwarna kuning dalam lingkungan asam berwarna biru dalam basa, dan berwarna
hijau pada suasana netral.*
Berbagai macam indikator dapat digunakan sebagai penunjuk asam, basa,
dan garam. Macam-macam indikator asam basa adalah sebagai berikut:
a. Kertas lakmus
Ada dua jenis kertas lakmus, yaitu merah dan biru. Pada umumnya,
kertas lakmus biru digunakan untuk menunjukkan adanya asam, yaitu jika
dicelupkan dalam larutan berubah menjadi warna merah. Sebaliknya jika
kertas lakmus merah dicelupkan kedalam suatu larutan dan warna kertas
berubah menjadi biru, berarti larutan tersebut bersifat basa. Dua buah
kertas yang bertanda lakmus merah atu biru disusun berjajar dan yang
kedua tidak mengalami perubahan warna, maka larutan tersebut bersifat
netral 4!
b. Larutan indikator
Menggunakan empat jenis larutan Indikator universal yang tersedia

di laboratorium, dapat mengidentifikasi asam dan basa. Larutan ini yaitu

40 Unggul Sudarmo. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI.(Jakarta: Erlangga,2017), h.207-208.

4 Pyji Tampi Rahayu. “Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Level Representasi
Mikroskopik Berbasis Adobe Flash Pada Materi Titrasi Asam Basa”, Skripsi. (Pekanbaru: UIN
Sultan Syarif Kasim, 2019), h.30.



26

larutan fenolftalein, metil merah, metil jingga, dan bromtimol biru. Karena
adanya perubahan warna yang jelas dan kontras, metil jingga sering
digunakan dalam titrasi sebagai indikator pH. Oleh karena berubah warna
pada pH sedikit asam, maka biasa digunakan dalam titrasi asam. Berbeda
dengan indikator universal, metil jingga memiliki rentang perubahan
warna yang lebih terbatas, tetapi memiliki titik akhir yang lebih tajam.

Fenolftalein merupakan indikator asam basa dengan kisaran pH
antara 8,00-10,0. Jika larutan asam tidak berwarna, larutan basa berwarna
merah. Sedangkan pada larutan netral tidak memiliki warna. Metil merah
sama dengan larutan metil jingga. Jika larutan asam berwarna merah,
larutan basa berwarna kuning. Sedangkan dalam larutan netral berwarna
kuning. Warna bromtimol biru dalam larutan asam adalah berwarna
kuning, pada larutan basa berwarna biru, dan jika pada larutan netral
berwarna biru agak kuning.

Tabel 2.3 Trayek perubahan warna pada indikator tunggal

Indikator Perubahan warna Trayek pH
Bromtimol biru Kuning — biru 6,0-7,6
Metil merah Merah - kuning 4,4-6,2
Metil jingga Merah-kuning 34-44
Fenolftalein Tak berwarna — merah 8,3-10,0

c. Indikator universal
Indikator kertas berupa kertas serap dan tiap kotak kemasan

indikator jenis ini dilengkapi dengan peta warna. Meskipun indikator
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diletakkan di permukaan cairan yang akan diatur pH-nya, penggunaan ini
sangat sederhana. Kemudian dibandingkan dengan peta warna yang
tersedia.*?

d. Indikator alami

Diantara bahan yang bisa dijadikan indikator alami adalah kelopak
bunga sepatu, daun bayam merah, daun kubis ungu, kayu socang dan
kunyit. Semua tanaman berwarna umumnya dapat digunakan sebagai
indikator, tetapi pewarnaanya tidak selalu jelas. Alhasil, hanya beberapa
jenis yang sering digunakan, seperti daun kubis ungu dengan warna merah
dan hijau, daun bayam merah yang memberikan rona kuning.

Beberapa dari indikator ini dapat diimplementasikan secara cepat,
mudah dan jelas. Namun dalam bentuk larutan, tidak tahan lama, mudah
terurai, dan mengeluarkan bau busuk. Untuk menghindarinya, pertama-
tama buatlah kertas indikator dengan menggunakan bahan indikator kertas
tersebut. Ini berarti melarutkan bahan indikator alami dalam alkohol
setelah sebelumnya dikeringkan, kemudian menambahkan indikator
saring yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan indikator pH universal.
Kita celupkan satu persatu dan membiarkannya kering di udara. Kertas
indikator alami ini akan bertahan lama jika disimpan dalam plastik

tertutup.*

42 Media Br. Karo, “Identifikasi Sifat Asam Basa Menggunakan Indikator Alami Bunga
Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa)”, Jurnal limiah Kanderang Tingang, Vol.8, No.2,2017,
h.82-83.

43 Regina Tutik Padmaningrum, Titrasi Asidimetri, Jurdik Kimia UNY, 2006, Hal. 6-9
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F. Penelitian yang relevan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Firdaus su’udiah,
Inyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi yang berjudul “Pengembangan buku
teks tematik berbasis kontekstual”, telah ditetapkan bahwa buku yang telah
dikembangkan tergolong layak/valid serta jelas, praktis , dan efektif bila digunakan
dalam pembelajaran. Karena rata-rata tingkat keterampilan mahasiswa didik telah
melampaui 87,77 yang berarti telah melampaui KKM yang diharapkan yaitu 71,
maka hasil belajarnya juga sudah efektif. Persentase nilai tipikal kira-kira 93,33%
dari nilai maksimum.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maria Nike Prasetyo Wido
Saputri dengan judul “Pengembangan prototipe buku cerita bergambar tentang
tradisi nglarung dalam konteks pendidikan karakter kebangsaan”. Menurut
Sugiyono, metode yang digunakan meliputi pengumpulan data, desain prototyping,
validasi prototyping, revisi prototyping, dan uji coba prototyping, dengan kualitas
produk prototyping mendapat nilai 4,5 (sangat baik), sehingga mudah untuk
diujicoba.*®

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Sulustyowati dan Sri
Poedjiastoeti yang berjudul “Kelayakan multimedia interaktif berbasis intertekstual

pada materi reaksi kimia untuk kelas X SMA” yaitu media yang dihasilkan layak

4 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku
Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1747-
1748.

45 Maria Nike Prasetyo Wido Saputri, “Pengembangan Prototipe Buku Cerita Bergambar
Tentang Tradisi Nglarung Dalam Konteks Pendidikan Karakter Kebangsaan”, SKripsi.
(‘Yogyakarta:Universitas Sanata Dharma, 2016), h.68.
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dengan kata lain, angka tersebut dibenarkan berdasarkan penilaian sebesar > 61%
dari dosen kimia, dan guru kimia. Masing-masing komponen aspek Interteksual dan
aspek materi mendapatkan penilaian > 80% (sangat baik). Selain itu, sebanyak 85%
komponen aspek format media telah mendapatkan evaluasi sangat baik dan juga
aspek teknis mendapatkan penilaian dengan kategori baik pada tiap komponennya.
Selain itu, berdasarkan pengalaman, dapat dikatakan bahwa dukungan yang
dikembangkan dibenarkan karena menerima umpan balik peserta didik yang baik.*

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Anastasia Pinki Alinda R.
yang berjudul “Pengembangan prototipe buku penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran tematik kelas | SD (Tema 6, Subtema 1, pembelajaran 6)”.
Menurut Borg dan Gall, penelitian ini menggunakan metode yaitu (1) menganalisis
masalah untuk mengidentifikasi kesulitan guru dalam sainstifik, (2) mengumpulkan
data menggunakan wawancara dan kuisioner, (3) pengembangan produk yaitu
membuat buku prototipe dalam dua bagian, (4) validasi produk yaitu meminta
bantuan dua guru kelas | untuk melakukan penilaian , (5) revisi produk hasil
validator, (6) uji coba produk yaitu dilakukan di SD Budaya Wacana Yogyakarta.
Berdasarkan validasi desain produk oleh guru yaitu diperoleh skor rata-rata 3,35
(Sangat baik) layak untuk digunakan. Tujuan dari produk ini adalah untuk
memahami bagaimana setiap peserta didik dapat menggunakan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran tematik baik dan tepat. Pada langkah mananya

mendapatkan skor 1,45 (sangat kurang) pada langkah menalar mendapat skor 2,72

% Tri Sulistyowati dan Sri Poediastoeti, “Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis
Intertestual Pada Materi Reaksi Kimia Untuk Kelas X SMA”, Jurnal of chemical education, Vol.
2,No.3, September 2013,h.62.
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(baik) pada langkah mencoba mendapatkan skor 3,27 (sangat baik) dan pada
langkah mengkomunikasikan mendapat skor 3,27 (sangat baik) ditinjau dari
aktivitas belajar peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa langkah yang

paling rendah adalah menanya.*’

47 Anastasia Pinki Alinda R.,”Pengembangan Prototipe Buku Penerapan Pendekatan
Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas I SD (Tema 6, Subtema 1, pembelajaran 6)”, Skripsi.
(‘Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2019), h.76.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan
(R&D) adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan validasi produk
pendidikan serta menemukan pengetahuan pengetahuan baru melalui base re-
search.

Tujuannya memberikan perubahan pendidikan untuk meningkatkan dampak
positif yang potensial dalam memecahkan permasalahan pendidikan dan digunakan
untuk meningkatkan kerja praktik pendidikan, antara lain melalui pembelajaran da-
lam bentuk penelitian.“® Penentuan keefektifan dan kualitas suatu produk sebelum
menggunakan suatu alat atau memproduksi suatu produk yang telah diproduksi
merupakan hal yang penting dalam evaluasi pengembangan produk baru. Oleh
karena itu, prototipe buku teks berbasis intertekstual yang dikembangkan
sedemikian rupa untuk bisa digunakan sebagai tambahan sumber dalam
pembelajaran di sekolah.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, yang
merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. Model ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh
Reiser dan Mollenda. Model ini menggunakan 5 tahap atau langkah pengembangan

yaitu:

% Yaya Suryana. Metode Penelitian Manajemen Pendidikan,(Bandung: Pustaka setia,
2015)h. 52.
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Gambar 3.1 Skema Model ADDIE
1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis yaitu pra-perencanaan artinya pemikiran tentang produk
model, metode, media, bahan ajar baru yang akan dikembangkan. Pada tahap ini,
peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajran bagi peserta didik dan tujuan
pembelajran bagi produk, serta konten pendidikan atau materi pembelajaran, men-
gidentifikasi lingkungan belajar dan strategi persiapan pembelajaran. Berdasarkan
langkah awal pada tahap ADDIE yaitu peneliti melakukan wawancara awal dan
menganalisis kebutuhan dengan Guru yang mengajar kimia kelas X1 dan beberapa
peserta didik pada tanggal 17 Maret 2022 di MAN 1 Banda Aceh.

2. Design (Desain)

Tahap kedua dari penelitian ini melibatkan pengembangan konsep produk
baru atau perangkat pengembangan produk baru rancangan ditulis untuk masing-
masing unit pembelajaran. Instruksi terperinci dalam penerapan desain atau pem-
buatan produk yang dipilih.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan yaitu mengembangkan perangkat produk materi
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materi atau bahan dan alat yang diperlukan dalam pengembangan. Berbasis pada
hasil rancangan produk pada tahap ini dimulai dibuat produknya materi atau bahan,
alat yang sesuai dengan struktur model.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi yaitu memulai menggunakan produk baru dalam
proses pembelajaran atau lingkungan yang nyata. Melihat kembali tujuan-tujuan
pengembangan produk, interaksi antar peserta didik serta menanyakan umpan balik
awal proses evaluasi.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap terakhir, evaluasi akan melihat kembali bagaimana
peningkatan pembelajaran dengan bersikap kritis ataupun mengukur ketercapaian
tujuan pengembangan produk yang telah mampu dicapai oleh sasaran dalam mencari

informasi apa yang dapat membuat peserta didik mencapai hasil dengan baik.*

B. Populasi dan sampel

Populasi yaitu wilayah yang digeneralisasikan dengan fokus pada objek atau
hal lain yang telah diidentifikasi oleh peneliti yang memiliki kualitas dan karakter-
istik yang diperlukan untuk menarik kesimpulan. Sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.®*® Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII dan guru MAN 1 Banda Aceh.

49 Ahmad, Nizar Rangkuti. Metode Penelitian Pendidikan,(Medan: Citapustaka media,
2015)h. 241-242.

%0 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif,dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
h.80.
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Sampel dalam penelitian ini adalah 29 peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Banda
Aceh dan 2 guru kimia di MAN 1 Banda Aceh.

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel disebut teknik simple
random sampling atau yang biasa disebut teknik acak sederhana karena dilakukan
tanpa memperhatikan strata atau tingkatan yang ada dalam populasi yang diteliti.>*
Dengan mengikuti cara ini, setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama
untuk terpilih menjadi sampel. Selain itu, teknik ini dapat digunakan ketika jumlah

sampling di dalam suatu populasi tidak terlalu besar.

C. Instrumen pengumpulan data
Dalam mendapatkan data yang akurat, maka instrumen pengumpulan data
adalah alat yang digunakan dalam penelitian. Instrumen didefinisikan dalam
penelitian yaitu sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan menyimpulkan informasi dari responden yang dilakukan dengan pola penguku-
ran yang sama.> Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar angket dan lembar validasi.
1. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi produk prototipe seperti

buku teks yang dikembangkan. Lembar validasi juga berisi pernyataan-pernyataan

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2021) h.82

52 Fero, D., “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 8 Mata
Pelajaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2 Banguntapan”,
Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011) h. 52.



35

yang diberikan kepada pakar ahli atau tenaga ahli yang berpengalaman untuk
memberikan kritik dan dorongan terhadap media yang hendak dikembangkan.
2. Lembar Angket guru
Angket atau Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
responden untuk data dianalisis sesuai dengan temuan penelitian. Hasil kuesioner
inilah yang akan diangkakan kuantifikasi, disusun tabel-tabel dan dianalisis secara
statistik untuk mengambil kesimpulan penelitian.>® Angket yang dirancang berupa
angket respon guru kimia yang bertujuan untuk memperoleh respon dari guru kimia
mengenai buku kimia yang telah dikembangkan.
3. Lembar Angket siswa
Angket digunakan sebagai alat bantu penilaian untuk mengetahui respon
peserta didik mengenai prototipe buku teks berbasis intertekstual pada materi asam
basa. Angket ini juga akan menggambarkan bagaimana respon responden terkait

produk buku teks ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Validasi ahli
Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data adalah lembar validasi yang diberikan kepada tim ahli. Tujuan
validasi ahli adalah untuk menentukan kelayakan produk yang diusulkan. Sebelum

prototipe buku teks berbasis intertekstual digunakan, terlebih dahulu divalidasi atau

3 Yaya Suryana. Metode Penelitian Manajemen Pendidikan,(Bandung: Pustaka setia,
2015)h. 175.



36

disetujui oleh beberapa validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen ahli
materi dan dosen ahli bahasa yang memiliki titik kesepakatan yang berbeda. Hasil
dari proses validasi dan saran validator ini menjadi pertimbangan sebagai bahan
dasar revisi produk sehingga dapat dikatakan layak untuk digunakan.
2. Angket guru dan peserta didik

Dalam penelitian ini, selain lembar validasi, lembar angket juga digunakan
dalam pengumpulan data. Salah satu teknik pengumpulan data yaitu angket yang
dalam format terstruktur untuk digunakan dalam menjawab pertanyaan
menggunakan pernyataan yang sudah dibuat sebelumnya yang harus diisi oleh re-
sponden. Peserta didik dan guru akan diberikan angket dengan tujuan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap prototipe buku teks berbasis intertekstual
pada materi asam basa. Angket respon peserta didik dan guru diberikan setelah
penggunaan produk atau pada tahap implementasi dengan skala yang digunakan

berupa Skala Likert.

E. Teknik analisis data
1. Analisis Lembar Validasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif kuantitatif, digunakan untuk mengolah data dari hasil validasi ahli materi,
media, dan bahasa berupa masukan saran serta kritik perbaikan yang terdapat pada

angket instrumen validasi.

Jumlah skor komponen validasi
Persentase = - X 100%
Skor maksimal
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Dengan menggunakan hasil analisis perhitungan, media Yyang

dikembangkan dapat ditentukan sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti.
Klasifikasi kelayakan kemudian dibuat sesuai dengan lima kategori Likert.

Pembagian rentang kategori kelayakan produk dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.1 kriteria kelayakan dan revisi produk

No. Presentase (%) Kualifikasi Angka
1. 81-100 Sangat valid 5

2. 61-80 Valid 4

3. 41-60 Cukup valid 3

4. 21-40 Kurang valid 2

5 1-20 Tidak valid 1

- (Sumber : Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin,2018)>*
. Angket respon guru dan siswa
Informasi didapatkan melalui tanggapan angket respon dari guru mengenai
prototipe buku teks berbasis intertekstual yang disusun dari deskripsi data aspek
respon guru. Data respon dari guru yang digunakan yaitu berasal dari angket yang
sudah dibagikan. Untuk skor penilaian yang digunakan yaitu:

Tabel 3.2 Skor penilaian pilihan jawaban

Skor Kategori Penilaian
5 Sangat setuju SS
4 Setuju ST
3 Ragu-ragu RG
2 Tidak setuju TS
1 Sangat tidak setuju STS

(Sumber: Sugiono, 2021)%°
Selanjutnya seluruh data dari angket penilaian peserta didik direkapitulasi

dan dilakukan perhitungan tiap butir pernyataan menggunakan rumus berikut.

5 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali pers,2018), h.35.

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2021) h.147
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F

P= N X 100%
Keterangan :
P = Angka persentase
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu®®

Interpretasi skor angka menjadi suatu kategori dilakukan berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan. Seperti terlihat pada tabel 3.4 yaitu dengan
kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang:

Tabel 3.3 kriteria persentase angket

No. Nilai (%) Kategori
1. 81-100 Sangat baik
2. 61-80 Baik
3. 41-60 Cukup
4. 21-40 Kurang
5 <21 Sangat kurang

(Sumber: Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin,2018 )°’

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali pers,2015), h.43.

57 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta: Rajawali pers,2018), h.35.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D),
yaitu penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk baru, atau
menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat dipertimbangkan. Penelitian
ini dilakukan pada tanggal 6 September 2022 di MAN 1 Banda Aceh. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah dan
berkonsultasi dengan guru bidang studi kimia dari pada tanggal 17 Maret sampai
dengan 7 Juni 2022. Penelitian pengembangan prototipe buku teks berbasis
intertekstual pada materi Asam Basa menggunakan model ADDIE.

1. Pengembangan Produk

Dalam penelitian pengembangan terdiri atas beberapa tahapan yaitu
Analisis (Analysis), Desain (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation).

a. Tahap analisis (Analysis)

Pada tahap ini diawali dengan melakukan analisis kebutuhan peserta didik
dan guru terhadap pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kemampuan.
Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara bebas dengan salah satu guru
kimia kelas XI serta beberapa peserta didik MAN 1 Banda Aceh. Wawancara
dilakukan pada tanggal 17 Maret sampai 7 Juni 2022. Hasil dari wawancara tersebut

menurut guru kimia yaitu buku yang peserta didik gunakan masih kurang lengkap

39
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materi tentang asam basa. Oleh karena itu, perlunya dikembangkan buku teks
berbasis intertekstual agar dapat melengkapi isi dari materi asam basa dalam
beberapa buku teks yang digunakan di sekolah serta dapat menjadi buku teks
pelengkap yang dapat menjadi tambahan bagi buku teks utama sera digunakan oleh
pendidik dan peserta didik.®® Dalam hal ini buku yang digunakan yaitu buku
karangan Unggul Sudarmo 2014 dan buku karangan Muchtaridi 2017. Adapun
kekurangan dari kedua buku tersebut, yaitu pada buku karangan Unggul Sudarmo
2014 didapatkan beberapa kekurangan yaitu kurang menjelaskan asam basa dalam
kehidupan sehari-hari, kurangnya gambar tokoh, kurangnya contoh pada teori
Bronsted-Lowry dengan penggunaan elektron, kurang menjelaskan kertas lakmus
serta indikator alami sebagai indikator asam basa. Sedangkan pada buku karangan
Muchtaridi 2017 terdapat kekurangan yaitu kurangnya menjelaskan asam basa
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat pada Lampiran 13.

Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik yaitu motivasi beberapa
peserta didik untuk membaca buku teks yang digunakan masing-masing memiliki
perbedaan dan pemahaman peserta didik tentang materi asam dan basa juga berbeda
yaitu masih ada yang kurang paham terkait materi ini, sehingga dibutuhkan adanya
pengembangan buku teks yang dapat merangkum dengan bahasa yang lebih mudah.
Hal tersebut berdasarkan data yang diperoleh maka disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Data hasil wawancara
No. | Kategori Hasil data yang diperoleh

. s Materi tentang asam basa masih kurang lengkap pada buku
: uru
yang digunakan

%8 Awalludin, Pengembangan Buku Teks Sintaksis Bahasa Indonesia, (Yogyakarta:
Penerbit Deepublish, 2017), h. 28.
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Dibutuhkan buku referensi lain agar dapat melengkapinya

Materi asam basa pada buku teks yang digunakan peserta
didik kurang menarik serta bahasa yang digunakan kurang

dipahami

Peserta _
2. didik Ada beberapa pembahasan yang kurang dijelaskan pada
idi
buku teks yang digunakan

Kurangnya buku teks kimia sehingga ada peserta didik yang

tidak mendapatkan buku teks.

Pada tahap ini juga dilakukan analisis kurikulum yaitu untuk pemilihan
materi dalam pengembangan ini karena kimia merupakan pokok bahasan yang
memiliki banyak konsep yang abstrak, materi asam basa merupakan salah satu
materi yang dianggap sulit oleh peserta didik. Materi asam basa merupakan materi
yang sangat kompleks jika dilihat dari segi karakteristiknya.>® Adapun tahap
analisis kurikulum pada materi asam basa yaitu pada semester genap kelas XI
dengan KD 3.10 yaitu menjelaskan konsep asam basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya dalam larutan dan KD 4.10 menganalisis trayek
perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan alam melalui
percobaan. Kemudian, analisis karakteristik peserta didik diketahui bahwa motivasi
masing-masing peserta didik memiliki perbedaan.

Berdasarkan tahap analisis ini evaluasi yang didapatkan yaitu menurut
wawancara dari guru dan beberapa peserta didik didapatkan bahwa dibutuhkan

adanya pengembangan buku teks sebagai tambahan referensi atau bacaan bagi

% Mery Andriani, Muhali, dan Citra Ayu Dewi, “Pengembangan Modul Kimia Berbasis
Kontekstual Untuk Membangun Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Asam Basa”, Jurnal
Kependidikan Kimia. Vol. 7(1), h.26. Juni 2019.
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peserta didik maupun guru sehingga dapat memotivasi dalam pembelajaran. Pada
sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 revisi dan KD yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu KD 3.10 dan 4.10.

b. Tahap Desain (Design)

Tahap kedua dalam penelitian ini yaitu tahap desain yang dibutuhkan
untuk merancang produk yang ingin dikembangkan yaitu prototipe buku teks
berbasis intertekstual. Tahap ini dimulai dari menentukan aplikasi yang digunakan
yaitu aplikasi Canva yang merupakan salah satu aplikasi desain grafis online yang
umumnya digunakan dalam mendesain berbagai jenis desain kreatif seperti brosur,
presentasi, serta konten visual lainnya yang tersedia. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan bentuk ukuran margin A5 pada aplikasi Canva sebelum nantinya
akan dicetak. Komponen yang terdapat dalam produk ini yaitu; cover buku, kata
pengantar, peta konsep, daftar isi, kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi, uraian materi, dan daftar pustaka.

Berdasarkan tahap desain ini evaluasi yang didapatkan yaitu adanya revisi
desain yang telah dirancang peneliti oleh dosen pembimbing baik tampilan maupun
isi dari materi produk tersebut. Saran dari dosen pembimbing akan menjadi
pertimbangan agar terciptanya desain buku yang layak digunakan sebagai bahan
ajar pembelajaran. Berdasarkan saran tersebut, peneliti melakukan revisi versi
terbaru. Setelah revisi produk dilakukan selanjutnya dapat dilakukan tahap

selanjutnya.
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c. Tahap pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahapan setelah semua dirancang serta
didiskusikan di tahap desain mulai dikembangkan setelah disetujui oleh dosen
pembimbing untuk dilakukan validasi oleh validator, terdiri dari 3 dosen prodi
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-
raniry Banda Aceh. Tahap ini juga validator memberikan masukan serta saran yang
kemudian harus direvisi oleh peneliti, beberapa masukan dan saran pada gambar
berikut:

1) Aspek Media

Sesudah Revisi

1.Teori Asam-Basa Arrhenius

Sebelum Revisi

1.Teori Asam-Basa Arrhenius

Pada tahun 1884 ilmuwan Swedia bernamo Swante Pada tahun 1884 ilmuwan Swedia bernama Swante

Arrhenius mengemukakan bahwa, Asam adalah suatu Arrhenius mengemukakan bohwa, Asem adalah suatu
zat yang jika dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan zat yang jika dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan
ion hidronium (0. Asam umumnya merupakan senyawa ion hidronium (H. Asam umumnya merupakan senyawo

kovalen dan okan menjodi bersifat asam jika sudah kovalen dan akan menjadi bersifat asam jika sudah

arut di dalam air. Cantoh sepert!

as hidrogen klorida

arut di dalam air. Conteh seperti gas hidregen klorida

bukan merupakan asam, tetapi jika dilarutkan di dalam bukan merupakan asam, tetapi jika dilarutcan di dolam

air akan menghasilkan ion
HCliam) —+ Hoay + Clfany

Sedangken Basa adalah Zat yang jika dilarutkan dalam air aken

air akan menghasilkan ion
HCl gy — Higuqy + Clay
Sedangken Basa adalah Zat yang jika dilarutkan dalam air akan

menghasilkan ion OH . Umumnyo, basa terbentuk dari senyawa ion menghasilkan ion QH" - Umumnya, bosa terbentuk dar senyawa ion

an tetapi,

yang mengandung gugus hidro! yong mengandung gugus hidroksida(OH) di dalamnya

amonia [ NHa) meskipun merup

} di dalamnya akan tetapi,

dalam air amonia | NH:) meskipun merupakan suatu kovalen, topi dalam air

termasuk semyowa basa, sebab setelah dilarutkan dala termasuk senyowa basa, ssbab sstelah dilarutkan dalam air dapat

air dapat

menghasilkan ion. menghasilkan ion.

MO g — Moty + Qb NaOHiag — Noar'og + OH (g

Sanpawa | Contah Recks ianias
HF (Asarm Horda]
] . HET [ Asorm forida]
o ™ CHACOON [ Asam szl
OO0 (Ascams asmtaroata, | {
¢ rtfcninl) FLC0 (Ascar kerrbomar]
[N ==NE pear— !
WO { Mirtonm A=
K (Kb oo o < 6]
Bora Cal O [ Certesarrs Fricodsicla] Zal = ORI [51 = Ca
Ba[ G} | Berviver Aickokcda) Bal0M),(5) —+ B (@q) + 20H (aq)
BaalCIH); [ B hichodoida]
Berdasarkan jumlah ton H-atau 1on GH yoRoedihasilkan da Lo Berdasarkan jumlah ion H'atau ion OH yang dikasilkan dalam reaksi

anisasi, senyows esem bass depat dikelempokkan menjadi asam
onisasi, senyewa asam basa dapat dikelompokkan menjadi asam

basa bervalensi satu atou monovalen disebut juga dengan asam
basa mencpretik don asem bosa bervalensi lebih dori satu atau
pelivalen disebut juge @asam basa peliprofik. Asam bosa polipratik
dapat mengalami beberopa kali reaksi lonisasi

basa bervalensi satu atou monovalen disebut juga dengan asam
basa monoprotik dan asom basa bervalensi lebih dori satu atau
polivalen disebut juga asam basa peliprofik. Asom bosa peliprotik
dapat mengalami beberapa kali reaksi ionisasi

Sebelum Revisi
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Pada tahun 1952 ahli kimia yang berasal dari Amerika

Serikot, Gilbert Mowton Lewis mengemukakan feori

asam besa berdasarkan serah terima slekiren.
Menurut kensep tersebut Asam lewis adalah suary

senyaws yang mampu mensrima pasangan elektron

dari tain atau slektron,

s=dangkan Basa Lewis adaloh senyawa yang depat memberikan
pasangan slekiron kepado senyawa loin atou dener posangan
slektron. Konsep ini lebih memperiuas konsep esam bosa yang telah
dikembangkan oleh Bronsted-Lowry.

[ conich

@ o NHL s NS Pada gambar ditunjukkan bahwa ien
H' merupakan asam lewis karena
mampu menerima pasangan slektron

sedongkan NH, merupakan baso Lewis

Pada reaksi antara BF dengan N
yang merupakan asam lewis adalah
1 BF: engan karena mampu mensarima

@©& BF. + NH, - NH.BF:

) sepasang slekiron sedangkan Wi

merupokon basa Lewis.

Pada tohun 1952 ahli kimia yang berasal dari Amerika -
Serikat, Gilbert Newton Lewis mengemukokan teor
asam basa berdesarkan serah ferima =lekiron.
Menurut konsep terssbut Asam lewis adalah suatu
senyawa yong mompu menerime pasangon elektron

dari Iain atou elekiron,

sedangkan Basa Lewis adalah senyawa yang dapat memberikan
pasangan elektron kepada senyawa lain atou doner pasangan

elektron. Konsep ini lebih memperluas konsep esam basa yong telah
dikembangkan oleh Bronsted-Lowry.

o=

@ gt NHieg) — N [og)
. . Poda gambar ditunjukkan bahwa ion
i ! .
o+ M - | bl H* merupakan asam lewis karena
! mampu menerma pasangan elektron

"
sedangkan Wity merupakan basa Lewis

°BF; {og) + NH: (agl— NHsBF. (ag)
. Pada reaksi antara BF, dengan .

. ; 2\“ § ]II} ) ., ¥eng merupakan asam lewis adalah
i T (I BF, engan karena mampu menerima
¥ "o ik H sepasang elektron sedangkan

merupakan basa Lewis.

Gambar 4.1 Penulisan sebelum dan sesudah revisi

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi

terdapat penulisan huruf fasa yang kecil serta tidak adanya reaksi dengan

keterangan menggunakan fasa sehingga setelah direvisi sudah sesuai dengan

saran yang diberikan oleh validator.

Sebelum Reuvisi

Sesudah Revisi

= {a) Gambar2.1
4 (o} Larutan asam dapat memarahkan lakmus
i I l Biru dan (b) Larwtan basa dopat membirukan

b e
= -

Sumbas: Google com

Dari gambar diatas dapat disimpuljen bahwa dalam larutan yang

bersifal asam, warna kerfas lakmus birs ekan menjodi merah,
sedangkan kertas lakmus merah tetap. Dalam larutan basa, warna
kertas lakmus merah akan menjadi biru sedangkan kertas lakmus biru
tetap.

Jika tidak terjadi perubchan pada warna kedua kertas lakmus
tersebut berartl larutan terssbut bersifat netral. Kelemahan dari
kertas lakmus adalah kurang praktis dan tidak dapat menunjukkan
nilai pH larutan secara teliti.

‘3 id you know

a6 lakmus terbuat dari suats skstestal

rumbubon yaeg desbut lumut

dan alga hijou yong fumboh pada kulit
Etatraksi bumut karck dibust

ak mesupaka

muken pada baw ateu
o darm kertas dalsm lartan

h dan lakmus birs.

Menentukan asam atau basa larutan

Untuk mengefﬂhul suatu larutan bersifat asam atau basa, secara
umum dapat digunakan pangukuran dengan menggunakan indikator
kertas lakmus. Dalam percebaan ini, Anda diharapkan dapat
memperkirakan mana kertas lakmus yang mengalami perubahan
warna maupun tidak.

Lz

{a) [a)
2 {a) Larutan asam dapat
okmus marh
. I
[

Dari gamber diatas dapat disimpulkan bohwa dalam larutan yang
bersifat asam, warna kertas lakmus birs akan menjadi merah,
sedangkan kertas lokmus merch tetep. Dalam larutan bose, warna
kertas lakmus merah akan menjadi biru sedangkan kertas lakmus biru
tetap.

Jika tidok terjadi psrubahan pada warna kedua kertas lakmus
tersebut berarti larutan tersebut bersifat netral. Kelemahon dari
kertas lakmus adolah kurang praktis dan tidak dapat menunjukkan
nilai pH larutan secara teliti.

adid Yyou know

Eartas lokmus facbuat darl aushs sktoksl orgoeisme sepertl fumbukan

ket Lumut karak marupatan keed

darl jamur dom aiga kjou y

pode botu ahas beton. b
dbust d

g5 dhaslkan urtas lskmus marah dan ks bi

pohon. Lumst Lerak hga d

dam kertes dolan larutan

sumbar: Emi Sudami (2018]

Menentukan asam atou basa larutan

Untuk mengetahui suatu larutan bersifat asam atau basa, secara

umum dapat d dengan
kertas lakmus. Dalam percobaan ini, Anda diharapkan dapat
memperkirakan mana kertas lakmus yang mengalami perubahan
warna maupun tidak

iz

Gambar 4.2 Ketepatan penulisan sebelum dan sesudah revisi
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi
terdapat penulisan huruf yang kecil dan tidak tebal sehingga setelah direvisi

sudah sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

aaaaaaaa | yang diskibatkan olsh adanys ien H* dalam laratan

dengan angka yang

yang dapat beru
tuan  nilei  pH. Terdapat indikat
da yong berbentuk larutan atau kertas

Gambar 4.3 Warna penulisan sebelum dan sesudah revisi

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi
terdapat penulisan keterangan pada tabel warna tersebut tidak terlihat jelas dan
juga kecil sehingga setelah direvisi sudah sesuai dengan saran yang diberikan

oleh validator yaitu penulisan keterangan yang diperjelas dan tebal.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Ayo lakukan

Mencoba dan Menalar

Il materi menge

berhubungan dengan kekuatan as: berhubungan dengan kekuatan asam bos

kekuatan asam beso dapat kamu nyat kekuatan asam basa dapat kamu nya

A. Hubungan antara Sifat Larutan Elektrolit A. Hubungan antara Sifat Larutan Elektrolit
dan Kekuatan Asam Basa dan Kekuatan Asam Basa
Air merupakan slektrolit yang sangat lemah karena sebagian kecil Air marupaken slektrolit yong sangat lemoh kerena sebagion kecil
dari molekul air terionisasi deng aksi: dari malekul air terionisasi dengan reaksi:
O —

HaO | “log)+ OH (ag)

n elektrolit kuat akan terionisasi

larutan slektrolit lemah akan

clektralit kuat nyela lampu redup pada larutan

lit kuat nyale lempu redup pada larstan elekirolit lemah dan
tidak menyala

tidak menyala pada larutan non elektralit.

dapat dinyatakan dengan GeraoT [SmEes! W) MIaT FSTetapan ianisasi dapat dinyataken dengan deraje

&

isasi ). Nilai keretapan ionisasi

Gambar 4.4 Ketepatan gambar sebelum dan sesudah revisi



46

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi
terdapat gambar yang kurang jelas serta tidak terdapat petunjuk tipe jenis
larutannya sehingga setelah direvisi sudah sesuai dengan saran yang diberikan

oleh validator.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Konsentrasi ion H dalam suatu asam adalah 10 M. Jika tetapan ° Konsentrasi lon H' dalam suatu asam adalah 10% M. Jike tetapan
ionisasi asam Ko tersebut adalah ©° berapa persen asam yang ionisasi asam Ka tersebut adalah ¥ berapa persen asam yang
terionisasi 7 terionisasi?
[H]=10%  berdosorkan  rumusan  [H']=/K, [HA], dopat  ditentukan [H']=10%  berdasorkan  rumusan  [H]=/K, [HA|, dopat  ditentukan
konsenterasi asom tersebut adalakh; konsenteras) asam tersebut adalah:
. 0=t ~Taal 3 =6 + THAT
07= (1070 x [HA] 10724/ 1075 x [HA]

10 = 104 [HA] 0= 10 [Ha)
HHYJ-107 [HAJ10

bt Ve
aka dhpot dihitung: Dengan rumes a- ||u '

maka dapa diftung:

a- 107
=107 x 00%
e 1%

2.Bpsa lemah 2.Basa lemah
Seperti\oalnya asam lemgh basa lemah hanya sedikit mengalami Seperti halnya asam lemah basa lamah hanya sedikit mangalam
ionisasi sehingga reaks lonisasi basa lemah merupakan reaksi lonisasi sehingga recksi ionisasi basa lemah merupakon reaks
kesetimbangan:

BOHiog = By + OH (o BOM (ag) = B* (g} + OH (aq]

kesetimbangon

Dengan cara penurunan yang somo didopatian rumus  untuk Beagan cora panurunan yong sama didopatian rumus il
on menghitung konsentrasi ion OH dalam larutan adaloh sebagai berikut
menghitung kansentrasi ian OF dalam larutan adalah sebagal berikut . :

[HJeyf Ky X My

Dan derajat ionisasinya dopat ditentukan dengan rumus Pan derajat ionisasinga dapat ditentukan dengan rumus

£ 3

Gambar 4.5 Ukuran penulisan sebelum dan sesudah revisi

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi
terdapat ukuran penulisan rumus jawaban yang kecil sehingga setelah direvisi
sudah sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator yaitu ukuran yang

harus diperbesar.
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Keterangan:
@ < derajat ionisasi
Mim = konsentrasi larutan basa lemah

Kb = tetapan ionisasi asam lemah

# dan = dapat digunakan sebogai ukuran kekuatan bosa. Semakin
besar nilai & ,semakin kuat basenya dan semakin besar nilai derajat

ionisasinya.

L conick

o Hitunglah kensentrasi OW dari larutan  NHOH 0,1 M. (K =107)

1OH J= /&, x My,
1x10-%

TR

=10 M

) dilarutkan ke dalam air sehingge
glgh konsentrasi ot dalam

Sebanyak 6,8 gram MW
volume laruten mepig

(K MH, = 109)

larutan tersely

& Mol Ni= 32 — 0,4 mol
- [NHaOH= 17 - 04 M

[OH )=/ Kb * Mpasa

K
Myasa

Keterangan:
@ - darajat ionisasi
Mome = konsentrasi larutan basa lemah
kb =tetopan ienisasi asam lemah
K dan @ dapat digunakan sebagai skuran kekuatan basa. Semakin
besar nilai % semakin kuat bosanya dan semakin besar nilai derajat

lenisasinya.

| conih

@ Hitunglah kensentrasi O dari larutan MLOK 0,1 M. (£ =10%)

[OH J=yfRs * Momra
10T e Lx 0T
~10-F
=M
° Sebanyak 6,8 gram Ml =T dilarstkan ke dalam air sshingga
velumes larutan manjadi 1000 mL. Hitunglah konsentrasi OH dalam

larutan tersebut [k, NHs = 10-5)

101 /Ri = M

D

Gambar 4.6 Penulisan satuan sebelum dan sesudah revisi

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum revisi
terdapat penulisan pada jawaban tanpa satuan sehingga setelah direvisi sudah
sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator yaitu penambahan satuan
yang sesuai dengan deskripsi.

2) Aspek Materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

k beberopa indik untuk mslihat

campel dengan menggunakan beberapa indikator untuk melihat sampsl dengan
sampel Tingkat atau derajat & Hasil sampael

disajikan dalem bentuk tabel seperti di bawah ini:

Tingkat atau derajat ¥ Hasil
disajikan dalam bentuk tabel seperti di bawakh ini:

Womna T eH

vy aming

Mot jingme Maroh-turing Si-aa sl prgggen

Matd masak Masesh buring 2482 R, 4442 Waming
Ercmtenal bins Buming-ba 6078 Bromteol bins Kuring-biry SO-T6 Beu

Femaifileir. Tidhok basryrzens et 55 om0 Fiok ez Fanalivclon Tukh brarmraressrvemch as mo Tok barwama

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pH larutan sampel

adalah.......
a. 4,4 - 83
boa4-7.6
e 8,2 - 7.6

Cari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pH laruten sampel
adalah.
a. 4.4 -85
b. 4.4 - 7.6
c. 6,2 - 7.6

d.7,6 - 8,3
& 7,6 -10,0

d.7.6 - 8.3
= 7.6 - 10,0

5. Di antara oksida berikut yang dalam air dapat membirukan kertas 5. Di antara oksida berikut yang dalem air dapat membirukan kertos
lakmus adalah lakmus adalah..
Q. ©Oa d. CaO a. COg d. CaQ
b. 5O . P2Os b. SOy ©. P2Os
= MO o NO

6. Efedrin merupakan basa lemah dengan rumus kimia GoHeOM ini
dimanfaatkan sebagai cbat penyemprot hidung untuk mencegah
hidung mampat. Kb Efedrin = 1x104 Hitunglah pH dan tentukan
nilai derajat ionisasi dart basa lemah Efedrin.....

GOOD LUCK

GOOD LUCK

Gambar 4.7 Penambahan soal sebelum dan sesudah revisi
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Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa setelah direvisi
ditambahkan 1 soal sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator.

3) Aspek Bahasa

Aspek bahasa peneliti tidak melakukan revisi karena tidak ada kritik
yang peneliti terima dari para ahli validasi, maka pada aspek ini dapat
dikatakan produk prototipe buku teks sudah layak untuk digunakan dilapangan.

Produk yang telah dikembangkan tersebut dievaluasi serta divalidasi
oleh tim ahli media, materi, dan bahasa. Validasi ini bertujuan yaitu untuk
mengukur kevalidan produk buku ini. Hasil validasi oleh validator ini
ditunjukkan pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4.

d. Tahap implementasi (Implementation)

Tahap ini dilakukan penerapan pada situasi nyata dilapangan setelah
produk dikembangkan serta direvisi. Adapun tahap uji coba ini dilakukan untuk
melihat aspek ketertarikan peserta didik serta guru terhadap produk, serta aspek
manfaat dari produk ini. Tahap ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 6
September 2022 pada pukul 08.50 WIB yang dilakukan pada kelas XI1 IPA 1 MAN
1 Banda Aceh. Pada tahap ini dilakukan penyebaran angket kepada guru kimia dan
peserta didik untuk memperoleh serta mendapatkan respon terkait buku kimia
berbasis intertekstual yang telah dikembangkan peneliti. Peserta didik melihat,
membaca dan memahami materi yang ada di buku, kemudian peserta didik
menjawab angket yang diberikan.

Berdasarkan tahap implementasi ini evaluasi yang didapatkan yaitu dari

data angket respon yang didapat dari guru yaitu 82% dengan Kriteria sangat setuju
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dan dari data angket respon yang didapatkan dari peserta didik yaitu 85,95% dengan
kriteria sangat setuju sehingga dapat disimpulkan bahwa produk ini dapat
digunakan dalam pembelajaran sebagai tambahan sumber pembelajaran bagi buku
teks utama.

e. Tahap evaluasi (Evaluation)

Tahap akhir adalah evaluasi yaitu tahap untuk melihat atau mengukur
keberhasilan produk yang telat dibuat. Peneliti menilai kelayakan produk yang telah
dikembangkan berdasarkan hasil validasi ahli, respon peserta didik, dan respon
guru. Pada tahap ini yaitu bertujuan agar produk yang telah dikembangkan dapat
lebih sempurna setelah melakukan perbaikan. Tahap awal yaitu tahap menganalisis
ada beberapa analisis yang dibutuhkan yaitu terdiri atas analisis kebutuhan yang
didapatkan hasil dari wawancara guru dan beberapa peserta didik, analisis dokumen
yang dilakukan untuk melihat kesesuaian isi buku yang digunakan, analisis
kurikulum yang didapatkan yaitu pada penelitian ini menggunakan KD 3.10 dan
KD 4.10 pada materi asam basa, dan analisis karakteristik siswa yang didapatkan
yaitu motivasi masing-masing peserta didik memiliki perbedaan. Lalu dilanjutkan
dengan tahap desain produk sesuai ketentuan dengan menggunakan aplikasi canva.
Selanjutnya tahap pengembangan dengan melibatkan 3 ahli validasi yang
memberikan penilaian serta saran. Setelah tahap pengembangan yaitu tahap
implementasi yang dilakukan di MAN 1 Banda Aceh kelas XII IPA 1, dan juga

diperoleh angket respon dari peserta didik dan guru.
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a. Hasil validasi ahli
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Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari prototipe buku teks

yang telah dikembangkan. Produk ini divalidasi oleh 3 ahli yaitu terdiri dari ahli

media, ahli materi dan ahli bahasa yang merupakan dosen dari studi Pendidikan

Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

Jumlah total pernyataan yaitu 25 pernyataan yaitu terdiri atas indikator yang

dinilai sebanyak 8 pernyataan untuk aspek media, 12 pernyataan untuk aspek

materi, dan 5 pernyataan untuk aspek bahasa.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Aspek Media

No. Indikator Pertanyaan I AIEL V?:ldator m
1) ) 3) (4) (5)
1 llustrasi sampul buku teks menggambarkan isi 4 4 5
" | buku
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi
2 | . . 4 4 5
jenis huruf
3. | Bentuk huruf pada buku teks mudah dibaca 4 4 5
4. | Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 4 4 5
Tampilan warna pada buku teks menarik untuk
5. | memotivasi peserta didik dalam memahami 5 4 5
materi yang ada dibuku teks
Ketepatan warna antara background, tulisan,
6. 4 4 5
dan gambar
7 :(eﬁiesualan daftar isi dengan isi dalam buku 4 4 5
8. | Kesesuaian rumus dengan materi 4 5 5
Jumlah 33 33 40
Persentase 82,5% | 82,5% | 100%
Rata-rata Persentase Keseluruhan 88,3%

Tabel 4.2 merupakan hasil penyajian data dari aspek media yang terdiri atas

8 pertanyaan dengan skor terendah dalam setiap pernyataan adalah 1 sementara skor

tertinggi dalam setiap pernyataan adalah 5. Berdasarkan tabel tersebut, sebesar
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88,35% yang diperoleh dari rata-rata persentase keseluruhan dengan kategori

“sangat layak”, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran dari para validator.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Aspek Materi

No. Indikator Pertanyaan 'I\ma' Vall:dato:“
1) ) @ | @& | 6
1 Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi 5 4 5
" | Dasar (KD) dan indikator pembelajaran
Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi
2. : 5 4 5
Inti (K1)
3 Materi yang disajikan sesuai dengan Standar 5 4 5
" | Kompetensi Lulusan (SKL)
4 Kedalaman materi pada buku teks sesuai dengan 5 4 5
" | Kompetensi Dasar (KD)
5 | Kedalaman materi pada buku teks ditinjau dari pola 4 4 5
" | pikir keilmuan
6. | Materi memuat nilai-nilai karakter yang baik 4 4 3)
Materi yang disajikan memuat pendekatan
7. o 3 4 5
scientific
Memuat Kketerkaitan antara level sub-makroskopik
8. | . .. 4 4 4
ilmu kimia dalam buku teks
Memuat keterkaitan antara level makroskopik ilmu 4
9. .. 4 4
kimia dalam buku teks
10 Memuat keterkaitan antara level simbolik ilmu 4 4 4
" | kimia dalam buku teks
11 Memuat isi kelengkapan dari 2 buku acuan yang 4 4 5
" | digunakan sesuai dengan Kompensi Dasar (KD)
Penggunaan bahasa indonesia sesuai dengan
12. PUEBI 4 4 5
Jumlah 53 48 57
Persentase 88,3% | 80% | 95%
Rata-rata Persentase Keseluruhan 87, 7%

Tabel 4.3 merupakan hasil penyajian data dari aspek materi yang terdiri atas

12 pertanyaan dengan skor terendah dalam setiap pernyataan adalah 1 sementara

skor tertinggi dalam setiap pernyataan adalah 5. Berdasarkan tabel tersebut, sebesar

87,7% yang diperoleh dari rata-rata persentase keseluruhan dengan kategori “sangat

layak”, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran dari para validator.
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Aspek Bahasa

No. Indikator Pertanyaan IN|Ia| V?:ldato:“
1) OO RNO)
Penggunaan simbol atau istilah rumus kimia yang
1. 4 4 3
tepat
2. | Penggunaan tanda baca yang tepat 4 4 4
3. | Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 4 4 5
4. | Penyusunan kalimat dalam buku mudah dipahami 4 4 5
Penggunaan bahasa yang dapat mengembangkan
5. | kemampuan berpikir didik dalam 4 4 5
memahami materi asam basa
Jumlah 20 20 22
Persentase 80% | 80% | 88%

Rata-rata Persentase Keseluruhan

82,6%

Tabel 4.4 merupakan hasil penyajian data dari aspek bahasa yang terdiri atas

5 pertanyaan dengan skor terendah dalam setiap pernyataan adalah 1 sementara skor

tertinggi dalam setiap pernyataan adalah 5. Berdasarkan tabel tersebut, sebesar

82,6% yang diperoleh dari rata-rata persentase keseluruhan dengan kategori “sangat

layak”, tetapi direvisi kembali sesuai dengan saran dari para validator..

Tabel 4.5 Persentase Validasi Keseluruhan

No. Validator Persentase (%) Kualifikasi
1. Ahli media 88,3 % Sangat layak
2. Ahli materi 87,7% Sangat layak
3. Ahli bahasa 82,6% Sangat layak

Rata-rata skor total 86,2% Sangat layak

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa 86,2% persentase keseluruhannya

memenuhi kriteria “sangat layak”, sehingga prototipe buku teks sangat layak untuk

digunakan dalam pembelajaran kimia disekolah pada materi asam basa.

b. Hasil uji coba

Prototipe buku teks ini mendapatkan penilaian dari guru serta peserta didik

yang diperoleh dari angket respon yang dibagikan. Angket respon ini dibagikan
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kepada 2 guru kimiadan 29 peserta didik kelas XII IPA 1. Berikut tabel persentase

respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Respon Guru Kimia terhadap Prototipe Buku Teks Berbasis

Intertekstual
; Skor
No. Indikator Pernyataan 1 5 3 1 5
) (2) OENOEEONEORNG)

Materi dalam buku teks disajikan sesuai

1. ; 0 0 0 1 1
dengan silabus
9 Materi dalam buku teks sesuai dengan 0 0 0 9 0
" | tingkat kemampuan peserta didik
3 Materi yang disajikan dikaitkan dengan 0 0 0 1 1

kehidupan sehari-hari

Materi pada buku teks memuat
4. | keterkaitan  antara ~ ketiga level | 0 0 1 1 0
representasi ilmu kimia

Desain tampilan buku teks menarik

3 minat bakat peserta didik v g P . i
6. Jenis serta kombinasi warna, huruf, dan 0 0 1 0 1
gambar pada buku menarik
7 Buku _teks disajikan dengan peta konsep 0 0 0 1 1
materi asam basa
3 Bahasa yang digunakan pada buku teks 0 0 1 1 0
" | mudah dipahami peserta didik
Penggunaan bahasa yang komunikatif
d dan benar sesuai PUEBI 1 : : i 0
10. | Penggunaan tanda baca sudah sesuai 0 0 0 2 0
Jumlah frekuensi 0 0 3 12 5
Jumlah skor 0 0 9 48 | 25
Jumlah Total Skor 82
Persentase 82%
Tingkat Persentase 81-100%
Kriteria Sangat setuju

Tabel 4.7 Respon Peserta Didik terhadap Prototipe Buku Teks Berbasis

Intertekstual
. Skor
No. Indikator Pernyataan 1 5 3 4 5
() _ @ (el ®[Eel e 0
1 Tamp_llan sa_mpul buku teks ini menarik 0 1 0 5 93
sesuai materi
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Warna yang disediakan dalam buku teks
ini menarik

Materi pada buku teks ini membuat saya
lebih bersemangat dalam belajar kimia

Adanya did you know dalam buku teks
4. | ini memotivasi saya belajar serta| 0 0 1 18 10
menambah pengetahuan baru

Penyajian materi dalam buku teks ini
5. | mendorong saya untuk berdiskusi | 0 2 5 19 3
dengan teman yang lain

Pembahasan pada latihan soal mudah
6. | dipahami sehingga memperkuat | 1 0 5 20 3
pemahaman saya

Penyampaian materi pada buku teks ini

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari g 0 4 19 6

Bahasa yang digunakan dalam buku teks

ini sederhana dan mudah dipahami 0 1 1 16 11

Kalimat dan paragraf yang digunakan
9. | dalam buku teks jelas dan mudah | O 0 0 12 17
dipahami

Huruf yang digunakan sederhana dan

10- 1 mudah dibaca = V. AR
Jumlah frekuensi 2 5 20 | 141 | 122
Jumlah skor 2 10 60 | 564 | 610
Jumlah Total Skor 1246
Persentase 85,93%
Tingkat Persentase 81-100%
Kriteria Sangat setuju

Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7 persentase responden dari seluruh item
dengan pernyataan "sangat setuju” dalam survei adalah 82% untuk responden guru
dan 85,93% untuk responden peserta didik yang merupakan dengan kriteria “sangat

setuju”.

B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal
dengan istilah Research and Development (R&D) yaitu istilah untuk metodologi

penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk mewujudkan suatu produk
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tertentu. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah prototipe buku teks
berbasis intertekstual pada materi asam basa di MAN 1 Banda Aceh. Penelitian ini
juga menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu tahap analisis (Analysis),
Desain (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation),
dan evaluasi (Evaluation).

Tahap awal yaitu tahap analisis dimana peneliti mendapatkan gambaran
kondisi awal peserta didik, guru, dan buku yang digunakan. Tahap ini juga
dilakukan analisis kurikulum serta karakter peserta didik. Dari hasil observasi yang
telah dijelaskan bahwa diperlukan tambahan sumber buku untuk menambahkan
kekurangan dari buku-buku yang digunakan pada saat pembelajaran, dalam hal ini
yaitu buku teks Unggul Sudarmo 2014 dan buku karangan Muchtaridi 2017 sebagai
acuan sebagai intertekstual. Kemudian, hasil analisis karakter peserta didik
ditemukan bahwa motivasi masing-masing peserta didik memiliki perbedaan. Buku
teks pelengkap berfungsi sebagai referensi untuk buku teks utama yang digunakan
guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Buku teks atau buku ajar yang baik
memiliki beberapa karakteristik, seperti akurat, sesuai, komunikatif, lengkap dan
sitematis, berorientasi pada student centered, berpihak pada ideologi bangsa dan
negara, kaidah bahasa benar, dan terbaca.®

Tahap kedua yaitu tahap design atau merancang produk yang akan
dikembangkan. Dalam tahap ini sebelumnya peneliti mengumpulkan apa saja

kekurangan dari kedua buku teks yang sering digunakan dengan pedoman RPP pada

8 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku
Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1744.
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materi asam basa yaitu KD 3.10, serta mengumpulkan referensi sumber lain untuk
menunjang kelengkapan materi. Sehingga didapatkan bahwa pada produk perlu
penambahan tentang asam basa dalam kehidupan sehari-hari, jenis indikator asam
basa dan lainnya. Selain itu, peneliti merancang instrumen penelitian seperti lembar
validasi dan angket respon guru dan peserta didik. Karena masih sedikitnya
penggunaan gambar pendukung dalam materi buku, dan lebih banyak gambar hitam
putih. Hal ini yang menjadi kurangnya motivasi peserta didik untuk membaca buku.
Gambar yang digunakan dalam buku teks siswa harus berupa gambar berwarna
karena gambar berwarna akan lebih menarik dibandingkan dengan gambar hitam
putih.®

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan, tahap dimana produk yang telah
selesai dirancang diberikan kepada para validator untuk divalidasi. Adapun para
validator tersebut terdiri atas tiga dosen dari Prodi Pendidikan Kimia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan hasil persentase lembar
validasi didapatkan nilai rata-rata yaitu 86,2% dengan kategori “sangat layak”. Hal
ini dilihat berdasarkan dari beberapa aspek yaitu aspek media sebesar 88,3%, aspek
materi sebesar 87,7 %, dan aspek bahasa sebesar 82,6% keseluruhan dengan
kategori “sangat layak”. Hal ini sesuai dengan penelitian Firdaus su’udiah, Inyoman
Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi dengan nilai rata-rata presentase kelayakan

yang diperoleh adalah sebesar 93,33 % dengan kategori layak.%?

61 Kadek Martina, dkk “Pengembangan Media Strip Comic Dengan Model ADDIE pada
Mata Pelajaran IPA untuk Menigkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 1 Sari
Mekar”, Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha, VVol.6, No.2,Desember 2018, h.247.

82 Firdaus Su’udiah, I Nyoman Sudana Degeng, dan Dedi Kuswandi, “Pengembangan Buku
Teks Tematik Berbasis Kontekstual”, Jurnal pendidikan, Vol.1, No.9, September 2016,h. 1744.
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Berdasarkan saran hasil validasi dari ketiga validator yaitu hanya terdapat
revisi minor sesuai dengan catatan yang telah diberikan. Pada aspek media yaitu
kesalahan pada penulisan fase, huruf, warna, dan gambar. pada aspek materi yaitu
penambahan soal pada materi. Sedangkan pada aspek bahasa tidak terdapat
kesalahan.

Tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi dimana tahap ini produk yang
telah dibuat dan divalidasi kemudian diujicobakan di dalam kelas. Produk
disebarkan kepada peserta didik serta guru kimia yang mengajar kemudian
diberikan respon terhadap prototipe buku teks yang telah dikembangkan. Adapun
kelas yang menjadi objek ujicoba yaitu kelas XI1 IPA 1 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 29 orang, yang mana sebelumnya sudah mempelajari materi asam basa di
kelas XI.

Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi setelah produk disebarkan serta
diberikan angket respon. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari proses
tahap yang dilakukan. Pada tahap analisis yaitu dengan adanya analisis kebutuhan
berupa wawancara bebas, analisis kurikulum dan juga analisis karakter peserta
didik untuk mengetahui masalah yang dialami dalam proses pembelajaran. Tahap
desain terlebih dahulu peneliti menentukan komponen yang terdapat dalam produk
yang didapatkan dari kedua buku yang digunakan disekolah serta aplikasi yang
digunakan yaitu aplikasi canva. Tahap ketiga dilakukan pengembangan produk
yaitu pada tahap ini setelah produk dikembangkan lalu divalidasi oleh tim ahli yang

terdiri dari 3 dosen prodi pendidikan kimia Universitas Islam Negeri Ar-raniry
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Banda Aceh. Tahap ini terdapat masukan dan saran dari tim ahli yang harus direvisi
kembali oleh peneliti sebelum layak diuji coba di sekolah.

Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan dari tim ahli yaitu sebesar
86,2% dengan kategori “sangat layak™ dengan aspek bahasa, aspek materi, dan
aspek media. Pada tahap implementasi dilakukan uji coba dilapangan. Selain itu,
pemberian angket respon guru kimia dan peserta didik juga dilakuakan. Respon
peserta didik yaitu tanggapan dan reaksi peserta didik yang diberikan selama
pembelajaran. Respon peserta didik akan rendah jika peserta didik merasa kurang
tertarik. Untuk mengetahui respon tersebut dapat menggunakan angket.%®
Berdasarkan hasil persentase yang didapatkan dari guru yaitu sebesar 82% dengan
kategori “sangat setuju” sedangkan pada persentase yang didapatkan dari peserta
didik yaitu sebesar 85,93% dengan kategori ‘“sangat setuju”. Sehingga dapat
dikatakan bahwa prototipe buku teks berbasis intertekstual layak untuk digunakan

sebagai tambahan referensi oleh peserta didik maupun guru disekolah.

83 Lijana,dkk, “Respon siswa terhadap Media Pembelajaran Komik pada Materi Ekologi
di Kelas X SMA”, Artikel penelitian, Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas
Tanjungpura, Pontianak, Vol. 7, No.3, 2018, h.2.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan pada penelitian pengembangan
prototipe buku teks berbasis intertekstual pada materi asam basa di MAN 1 Banda
Aceh maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan prototipe buku teks ini dikembangkan dengan model
ADDIE yang memiliki lima tahapan. Tahap analisis (analysis) yaitu peneliti
mengembangkan produk prototipe buku teks pada materi asam basa. Tahap
perancangan (design) yaitu dilakukan perancangan terhadap produk yang
terdiri atas cover, kata pengantar, peta konsep, daftar isi, pencapaian
kompetensi, materi, dan daftar pustaka. Tahap pengembangan
(development) yaitu dilakukan validasi produk dengan tim ahli yang terdiri
atas tiga dosen dari Prodi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry. Hasil validasi dari ketiga validator menunjukkan
rata-rata persentase sebesar 86,2% dan termasuk kategori “sangat layak”.
Tahap implementasi (implementation) yaitu Produk disebarkan kepada
peserta didik serta guru kimia diberikan respon terhadap prototipe buku teks
yang telah dikembangkan. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi (evaluation)
yang dilakukan pada siklus penelitian pengembangan model ADDIE.

2. Hasil angket respon guru yaitu sebesar 82% sehingga respon guru kimia

termasuk kategori “sangat setuju”.
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3. Hasil angket respon peserta didik yaitu sebesar 85,93% sehingga respon
peserta didik kelas XII IPA 1 termasuk kategori “sangat setuju”.

4. Berdasarkan hasil validasi dan angket respon menunjukkan bahwa produk
prototipe buku teks ini dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai

tambahan atau referensi bagi buku teks utama yang digunakan.

B. Saran

Saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut prototipe
buku teks yang telah peneliti kembangkan agar menjadi lebih sempurna lagi.

2. Peneliti mengharapkan untuk ditambahkan dengan penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) agar dapat memudahkan guru dalam melihat
hasil kemampuan peserta didik.

3. Dengan adanya pengembangan produk ini diharapkan dapat menimbulkan

minat peneliti selanjutnya dengan materi yang lebih luas lagi.
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Lampiran 4

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMEMNTERIAN AGAMA KOTA BANDA AGEH
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BANDA AGEH
Jalan Pocad Baran Na. 118 Keuramat Banda Acsh

Telp, 0651-836504 Fax, (85120460 )
Weksita: manmadeiona sch. id, Emall: mandelhandaacehgomail eom

Naomor : B-2543/Ma.01.90/TL.00M 172022 2 November 2022
Lamp ‘-
Hal : Telah Melakukan Penelitian

¥ih, Elekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
J-.
Tempat

Assefamu'ataiium warahmatullatiwabarakaluh.

Cengan homat,

Mermenuhi maksud surat Saudara Nomar : B-11295/Un.08/FT. K'Tm'mmnzz
fanggal 26 Agustus 2022 dan Surat Rekomendasi Kepala Kantor Kementerian Agama

Kata Banda Aceh Nomor : B-4597/Kk 01.07/4/TL.00/08/2022 tanggal 31 Agustus 2022,
perihal sebagaimana tersebut dipokok surat, maka dengan Inl menyatakan batwa:

Hama :  Pulri Rahmadhani
NIM » 180208002
Program Studi :  Pendidikan ¥imia
Semester R b &

Fakultas : Kimia UIN Ar-Raniry
Jenjang ;81

Telah melaksanakan tugas melakukan penelitian untuk  mengumpulican  data
Skripsi dengan judul “Pengembangan Frofotipe Buku Teks Berbasis intertekstual
Pada Mater! Asam Basa DI MAN 1 Banda Aceh”, pada Madrasah Aliyah
Megeri 1 Banda Acah.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan seperunya.
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Lampiran 5

KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI
PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU TEKS BERBASIS INTERTEKSTUAL
PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 1 BANDA ACEH

69

A. AHLI MEDIA
No. Aspek Indikator No.Butir Jumlah
1 Desain kulit Tata letak sampul 1
' buku (Cover) Ketepatan warna pada sampul 2
Penggunaan huruf 3,4 8
2. Desain isi buku Penggunaan warna 5,6
Unsur tata letak 7.8
B. AHLI MATERI
No. Aspek Indikator No.Butir Jumlah
Kesesuaian materi dengan KD dan 9
1 Kelayakan isi Ingigatyr
' y Kesesuaian materi dengan Ki 10
Kesesuaian materi dengan SKL 11
Kecukupan materi 12
Kedalaman materi 13,14 10
Penerapan pendekatan scientific 15
2. | Penyajian materi Strategi penggunaan buku 16
Keterkaitan dengan ketiga level 17
representasi kimia
Kontekstualitas materi 18
C. AHLI BAHASA
No. Aspek Indikator No.Butir | Jumlan
1 Kesesuaian dengan Ketepatan kaidah bahasa sesuali 19
' kaidah bahasa PUEBI
Konsisten penggunaan simbol atau 20
’ Penggunaan istilah, istilah
' simbol atau ikon
Ketepatan tanda baca 21 6
3 Komunikatif Pemahamaq terhadap pesan atau 2223
informasi
K i .
esesuaian dengan Kesesuaian dengan perkembangan
4. perkembangan . . 23
L intelektual peserta didik
peserta didik




Lampiran 6

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET GURU
PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU TEKS BERBASIS

70

INTERTEKSTUAL PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 1 BANDA

ACEH

No. | Aspek penilaian Indikator No.Butir | Jumlah

1. Materi Kedalaman materi 1,2,3,4 4
Minat pada buku teks 5

_ Ketepatan warna, huruf, dan

2. | Tampilan 6 3
gambar
Penggunaan peta konsep %
Komunikatif 8,9

3. Bahasa 3
Ketepatan tanda baca 10
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Lampiran 7

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN PROTOTIPE BUKU TEKS BERBASIS
INTERTEKSTUAL PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 1 BANDA

ACEH

No. | Aspek penilaian Indikator No.Butir Jumlah
Tampilan buku teks 1,2

1. Ketertarikan Minat dan motivasi . 4 4
terhadap buku teks ’

) Kedalaman materi

2. Materi 5,6,7 3
buku teks
Komunikatif 8,9

3 bahasa 3

Penggunaan huruf 10




Lampiran 8

LEMBAR YALIDASI AHLI

A, TUIAN

Instrumen bni bertujim uneuk Ewngmikur kelayskan pratotipe buku teks berbasis

ioterizlstanl ppde mater] acamm bece 5 X{AN 1 Bande Acch

B. IDENTITAS

Tudul peselitian ; Pengembanpnn Brotwtipe Buk Teks Derbasis Inrertekstual Fada Matcri

Asgam Bace i bIAN 1 Bandn Aech

Peneliti 3 Putrl Bnhmadhani

MNoms Validstor : Teupg Prclagah ML

Tunggal b Agens darz

Instansi 2 AN, - Eaniy

FETUMJUK

L. Lembar validesi ini diisi odeh shll media, ahli materi, don ohli bahass

2. Lewnbar vaolidesl i dimaksudian uniuk mendaparkan infscmasi dar pars obli dalam
mzniloi kualitas media yang dikembangkan.

A-  Jawmbnon diberikan pads kodom skola penilaian yeng relah disedioknn, dengan skala:
Skl 5 Sangst layak
Skaln 4: Leayak
5kale 3z Kuranpg layak
Skata ¥= Tidak layak
Skata 1: Sangai tiduk layak

4. Mohon diberikan tanda cckliz (v} pada kolom skals penilaien yang scsual dengan
pendapet Bapak alau Tha,

5

Mohan wnruk memberikan komestar dap sarn pads tempat yang telah disedinkan

0. LEMBAR PENGAMATAN
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Aspek )
mlﬂ,... VEINDYEAR 1 ]z "k;r 'R
1. [lustasi sampul bk icks A
Medie menpgamberkam i5i buky ;
& Twlak wmengpumakan edaly baoyak
kombioasi jenia bumuf d




Eeniak humf peds tuku kha mudoh
dihnea

1t
r

1 Tehgguraan  vonag Punl ik
hetleblhan

5. Tampilns wama padn buka 16k3 menarlk
unbuk memotivasl peserta didik dnlam
memnhnm| eaier yang nca dituk 1cks

&, K'E'Epﬂlﬂ'l WAMmA snlare Mi.gfﬂ"#if-
fulizan, das pamibar

PN

T, Ecscruninn doflar isi dengan isi delact
budk ieka

NN

B. Kesesunjon rumus dengt materi

BEENEE

Muied

7. Moo janp dissjikan sesai denges
Kompeteoal Dassr (KD dan indikatar
pembelnjaran

10, Mareni yang dosjikan sepoad dengan
K penpesensi [nla (KT

T Wiateri yang disjikan sesual gengan
Sandsr Kampetensi Lulusan (KL

S

1L Kedalamon ousterl pads buki teks snmi
e Kampeiznsi Drasar (kI

13, Foeddal st mueri pada buka ks ditinjan
dam pali pikir keilmian

~

}4. Maren memust nilaisnilal korakler yang

balk

i% Matenm yonz  dizajikan  memos
pendekassn seisntific

16 Memunt Xclerknidan antara Jevel thb-
mikraskapik [1mvw kimia dalame buku teke

7. Memut kelerkailan  motam  fevel
mukraskoark drou kinile dalam huku bebs

1. hiemual keterkaltan antara fevel simbaflk
Urtru kimin dalacy Buki ieks

19, Memosl {5 kelengkapan dan 2 buku
geuan yeng digunakas e2suni dergen
Kompensi Dasar (KD}

o I B

20, Penpgunaan  babass  Indenesie sssuni
dergan PLIETI

Bohasa

21, Penpgunaan sinbal atau jsilah rumus
kimin yang iepat

1 Penppunann tandn busca yeng {epal

23, Penggunian  bahasy  yeng  mewdsh
dipahami

24. Penywuron kalimat dalam buky mosdah
dipahami

23 Penpgunean  bahgza  yap
£ dap
mecgebongkn, kermumpun bepiic

aan hass

c‘"-:““i""-'..__i
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E KOMENTAR DAN sARAN

F. KESIMPULAXN
Privutipe buku kimia berbasis intertek saa poda mater) amo basa ind dinyatakan (¥

T mynk digurakan tiopa revia]
Lbyak digurakan denzan pevis Lf
Tidak Layak dippmakan

Nanda Aceh, 1§ p,,;,JM My

Validnng
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LEMIEAR ¥ALINAST ATILE

A TUEAN
nsirumen inl bariujuan uniuk mengebur kelayakon prowipe buly 1eke Berbusia

interichaual pada reater] asam basa di MAN | ando Aceh,

B IDENTITAS
Judul penclition : Pengemhanpan Prosalips Buky Teks Barbasit Intenek Aunl Pada Meirm

Asam Basa di BAN | Baeds fosh
Peneliti : Pulri Ruthrouhi]
Nuane Vadldator ¢ fiulbembied RE2w, $-pl, M5

Tanggnl : 3% ,’{/’ ALE S
Engtans] s LIy &-Em.‘r?z ]

COPETUNIUK

1. Rembar validisi i diisi oleh ahli medin, ahti mater, dan ahli bahasa

1, Lemiar yalidasi mi dimeiecudlons unmuk: arerido pakon ladivmecd dorl pars shif Jafim
mv2nilai kunlitns medls ¥aip dikembsmgtan

3, Jawabun dibrrikan pada kolom skalo penklasan yang 161ah disediakan, dergen shala:

Skale 1: Swnear fayak
Skale 4- [aynk
Skala 3: Kurarsg ok
Skala 2; Tidak |gvak
Sheala 1! Sangat tiik layak

4. Bdahon diberikan tndo cektis (4} pada kolom skaln penillinn yang sesnsi dengan

pradepst Bapuk atau Thu
3. hahnn antu membrikon komitar don earm pade Lempat ying telab disedinkan,

D, LEMEBAR FENGAMATAN

Aapeh =
_Fn;.ru - FeHstiynon | : ::.k;, —
I, Rustas smqy| buky e
Media menpgarbarkan isi buku
2. Tikk  mengpunaban ferlely  banyik
knmhiraal fierids hgnuf W
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3, ikennk hunul’ pula buku beks mudeh
tliknm

4, Fenggunaan  varlml  Bungl  tidek
berlebitan

.

A

1. Tampilan worne pads buks kg menea)
WAk memotivesl pesera dldic deise
emkihami meie 1.:|nl_g|1d.udlbu1'u1th.

b. Ketepolon warna mmlam Seckgrouad,
hulises, dam goartibig

7. Kesesunian dofler §5| dkehpin isi dalam

Ejb
e B Kesmsusisn pimos dorcan meden —

(NN

bimderd

9. BMateri yap dissjikan =emui denpws
Keenpetensi Desar (KDY dan indikstar
pernibelnjioin

10, Maletl yang dismjikan sesl demsan
¥oanpetess| Inil (K0

I}, Malei young disjidan aesmi d=ngon
Stander Kompetensi Lubgsan (551

|| 14, Kedalaman mater ads buki scke senni
dengan Kompetensd Tear [KE)

ENEIEVAS

'|I 1%, Fodaleman mabern poda ke £ diligjau
A2 jeivli geiuir keTlmign

14 Malerd memust niles-nilal kimkia g
ik

L

15 Maleni  yang  dmjikss  memwr
e kafan srieniie

oo

5

16, Mrmanl keletkeien antam fewel o
murtraskoptt tmu kamin dalam budeo teles
17, Mrmuat  Eelevkmien  emie ol
mrkronkaplt itmu Jimie dalem b beks

14, Bferiikn Eelarhnile anitird feal serborrk
imu kim3a dalem bk ks

WS

19, Memusi [ kstenghapan dee] 3 Byl
eusn yang dlpundean secwal Ssngan
Fomper=a Daser (EDN

S

20, Penppunaan  bohum  indoeesin  seqml
denpan MUIER]

{
%

Hahama

21, Pergpunann simbol mmso istilah wmos
kimia pargt eept

33, Peernoram denda haca vang 16l

. Peoppaein ihasa yang mudih
dEpahami

3

24, Peogpugnenan Ralieat dafame bodo mudeh
dipahami

S

25, Pengpunain  bahitw  yang  daget
menpembangkan  kemammman  Berpdkr
peeerih dik dilam memabaml meded
gzam basa

N
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F. HDJ'IIHHTAHDJ':HSAMH
J B Wise®
SRS
- Hﬂﬂ_ﬁ‘:_.ﬂ:_?;‘f‘f_f:;iﬂ:ﬂ:: ........
L w0 N
F.  KESIMPULAN
Prototipe buk kimia bechasis imeriekstuel pada mated asam basa dnf dinyarakan {4
Loyuk digusikan opa revisi | |
Layuk digunakan dengam revlsi l....-""H
Ilmakh;ﬂ-ﬂimnm !

Bamxdn Aceh, 24 /E' 1012

Validaing

P Bz, S, b4

e LT LT L N e T ] | TER,
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LEMRAR VALIDASI ATILI -
A, TUIDAN

Instruirica ini Beriujumn weiuk mengukur keloyehas protctipe babu teks berbass
infertekanal pacla mater saaen basa di MAN | Banda Acch,

B. 1DENTITAS

Judid penelition. = Pengembangan Prodolipe Biku Teks Berbazis Interiskshwal Pada Maler
Azem Maze dl MAN | Banda Aczh

Peneliii 5 Putri Rahmadhans
Mama Velidatar ; FWarwer ¥obga M4
Tanggal : 11 Agnte 201t
Inestans CPEM U Are Rady

C. FETUNIUX

1. YLemhbar+mlidosi ini diisi oleh ahli medin, ahli meteri, dan abh balisa
2. Lembar validasi ini dimeksudken untuk mendapatkan infi:omatl &M para ahki dolam
menilni kunlitas medis yang dikembangkan
X Jawzhan diberikan pods kolom skala pendlafan yeng 1¢1eh dlsadioken, denpan skala:
Ekals §- Sangni [ayak
Skafa d- [ayak
Shala 3! Eurang lnyak
Skaln 2; Tidak loyak
Ekaln 1: Sanpaf tichk layik
4. Moban dsbesthan fhndn coklis (v pada kolom skala peniloian yang seaval denpan
pendopet Papak ot Tk
5. Mohon ek eremmberikan komsrdar dan samn pada temopet yang elah disedisken,

D, LEMBAK FENGAMATAN

Asprk Skor
pertilalam Ferlanynam r
1. [lugmsl 5T T buka 1eks w

) erenggambark s igl By
& THiex pspomakan  berlale  banypk Lfr’
Lnnikarass jenin huruf
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3 Benwk hurof pads buks Ik mudsh
dlbkarg

d, Peppguerann  voras hoeof fjidak
berizbihan

5. Tompilan wams pads bk leks meearnik
itk mesnollvasl peserta dldik dalwem
re=mahemi eaterd yene Ada dibuke b2k

6. Kreirpalan wamm anlam  bdockground,

ballean, deh gambar
7, Kessrmian doflar ii dengan is dalim
Eeaim teks

1< T<]=

B, Kesyukian rumua dengen mger

.

% Maeerl yang disajskan semunj dengan
Koompetensi Dsac (KO0 dan indikaocy
pereibelojomn

10 Meteri sang disajikan ecwwi desgan
Fampeters [mi (K1)

11, hioleri wang dissjikan e dangan
Simpdar BRoenpetensi Lulurean §SK1]

b2 Xedalamon maler pada uba Ivha ek
en it Eoenmelans] Daser (RIH

13, Eedalaomn meteri g hukm beles dicimjus
rard pola pikir kellmin

14. it moommt cilsi-nile Kenkrer yang
baik

[5, Maer] ying dissfikan  mooal

il e Lk Fotennrie

16, Memuat kebrkaidn setars fevel cub
mnkracteel il kimin dalam buk keka

17 Mot keterkaican anmara  feved
ki bl ilmu kimin dalam bukos beks

1B, Mefiusd kelerkoimn onlom Il siehalik
ilrem kimia dalen buky I:hs

IS, Meomuat im kekenykapan dan 2 bubu
3cUAR Fanp dlgunokss semmi depgnn
¥ ompen=a Dasar (L)

20, Propoovan  baligss  edewsid | Sesum
Jenpan FLUEH]

I, Fenppunesn Hmibol s siidsh o
kAl phmp 1gmi

22, Penppunran mnda baea yang epa

23, Pengguneany  babasa  yaog  mudeh
I

#, Pervenompn kalimat delemn buku mudek
dlpe*ami

45, Fengpumaan babass yenp glmpat
menperkongkan kemampurn bk

peseris dulK dalem memaheml msaegi
asam e

N AR RAERENNENEE
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E. KOMENTAR DAM SARAY . N
Cere ubun by fels 1 o bt Moy Al
IR, Bl conbeh, ol vyg_bomildlhIal gck
ettt i e %ééwf: Lo prwme, bl

F. KESIMPULAN
Eritatipa ukn Kimia berbasis ineridkesual padn moler azam basa o dinpuaraban ()

Layak digmaban Banps reves|
[ Tayak dipunzkon denpee geis Vi
Tidak Tepok digunakan 1

Banda Acch, T3~ &F ~ ML

Y alidalos
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Lampiran 9

ANGKET TANGGAPAN GURT

Pesgembangan Prototps Buke Teks Berbasia Interteksimal Padn Mater] Aram Baan Di
MAN 1 Papds Aceh

Identitas respondens

v s Rubaitd, b MSC
Sckolsh — : WAARY T ~Teaufa Ah
Tapppal ;b SeQbebey 2n22.

Tojunts : Utk menpetalis v span siny fanpgapan gury ierhadap protatipe buku reke bernsis
Isertekshnl nada malen asam hass & MAN | Bauka Acch

Pedunjuk penglian ;

Rizcolah dengan s:ksma permynlagn vang ada dafaen instromen b, selanjunya piliklah
zalah eanu allemadif jownhan yang puling sesuni dengan pendupat anda dsngan Memberikan
tandn cheellisr ) paln kolam yang scsual,

Skor [ = Sangat Tidak Sciuju Elor 4 = Seiuju
Shor ¥ = Tideh Temujy Fhor § = Sanpe Sripe
Lo 3 = Rapgoragu

¥a, PERNYATAAN — PILIIAN JAWABAN
_ TS | TS5 | BG [ 5T [ 55
I Marerl dalam buku teks doajikan sesusi dengan
* | silahus o
o | Maleri dalam buko beks sesus detyggan gingkas
Temampaan pecrria ik e
Maien yang disajikan diXankan denpan keby;
i chusizhori EAan Ui v
a Mxieri pady bika feks Mot kt‘l.zrh.immm
" | beriga Tevel renreseniasi itmiy Eimia v
5 | Dre=mio Bmpilan buky ks memak ming bakar
" | perladidik v
Jenis 5orna kombinasi warna, buruf, dzy
6. ok k Fachar pody Iy
Basa v




5 dipuharni pesenn fidik v

p, |leefunaan bahas yang komunitul] dan benar v
"V sesual PUER)

10, | Pengpunaan tandy bacs slahy s 4

Bardp Arceh, '!,.: S:PHH:@.-.EEH‘EUH

Giur hian Peléjaran Kimia

-

;.i@gﬁ%ﬁ.&!&@z.ﬂﬁ_.“}

82



ANGKET TANGGAPAN GURU
Pemgembangan Prototipe Bulu Teks Berbasds Intertekgtusl Fads Mater] Azarts Dasn Df
MAN 1 Bania Acch
Idendites responden:
Mama PIMA JUnspyadr npd
Sekalah P Maw Tonofepy
Tunggal b IEIPDEH&EP— e I

Tojusa : Untuk sengelibul repon ooy ionggopan guna ferhadsgs protatipes buko eka berbasis
Imicriek stual pada meder asam besa di MAN 1 Bando Acsh.
Pelumjuk peagisian 3
Baralsh denpnn seksamo ey ptnnn yang adn dolam insAnemen iri, selonjutnye pilihlsh
3alsh =iy albemalSf jowahan yang paling sssugi dengan perclapsd ande dengan memberikan
inrddn eheckisr {3 poda kolom yang sesuad,

83

Skor 1= Spnpae Tidak Seauju aknrd = Srtuju

Skor 7= Tidah Seculu Skur 5 = Smngar Setujy

Ekar 3 w Fagu-rag

_— PERNYATAAN FlLIIII.iNIﬁWAHAH

b STS [T | HG | 4T | 5%
1 Matet dalsn buko teks dissjikon sesmi dengen -
' | silabun ol

Moteri dalam buku ks sesugi dergan djn

q Eemnarnpuan petira didik = v
baieri yong disajikan dikaitkon desgan kehid

3| schci-hart i o
hiaer pada uku seks memus keerkaitan am

‘- 3 m
1:=r|5-,|_1 ll:‘.':lrl:.'prucnl.usi ilmu Kicnia W

g | LDesain mmpilan bube ks mooark minag bakal
peserta didik v
benin serta kambanas worma, hunaf, das bar

6. frukn menank S W

z | Muky mmwimmﬂﬂﬁﬂkmpMEﬁm
baza W




£ F.I-a]:n_-::. yang digl!rl_nl-;nrl pria buku ks mudah L
dipahemi peserta didik
g | Fempewman bohasa yeng komunikalif dam berar -
| | seani MUER]
M. | Penppunaan tarda baca dah seausl il

Tazeda Aceh, o Saprnber 2022

Ciure 3 aia JRrrs Kimia

(e, Juedppann 105,

g'Mij.

[ (e LR PRST |
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Lampiran 10
ANGEET TANGGATAN PESERTA DIDIK
Pewptbangan Frolod|pe Buku Tehs Therhusls Inberichuduad Fadd Materi Asam Baxs M
KLAM I Bundy Acch
Wdentites respenden:
MNara = Myiia Puiga Bl
kel I R
Tergzel LR lepreeer poLE

Tujuam : Lntuk mengeiphui rapom szt [Enapepan peserin Jidik 1eshadap prctips buku beks
berhacls interiekspen] pade makeri asam, bees | M 1 Banfa Acch
Ptanjok pegiain :
ezl Sengan srkeastin permylaish yang ada dalam insiratisn ini, sefanjuinya pilikfah
qalch ssba elbernacil juwaban yang Taling sesusd dengen pendapat mula dengan caemberikam
e checkit (v pds kolom yang sesmai.

BS = Gag tehin TS = Tidak Seip
ST =Sehjs S5 = Sangat Titk Semil
B = Rigu-regm
PILIIAN JAWARAN
([, TERNYATAAK 578 [ 75 | Wi | AT |58
i Tm;@hmpﬂbuh ks Ind menack e J
© | maben
3. | Wama yang dissdizkses dalem traku fek inl penank o
7 Tt pads beku ks ind membud paya kb
‘| bepastecarm dalam Beljer kimin J
adeegn did pow know delom bk kB2 I
4 | memolivesi  smm belier e menambeh H,"
e etabrsy baro
Fenyajisn maler delormn Trakiy 1ok inl e oromg,
50 | sava ok berdiskusl deapan %efnan yeag laln W
Tembahz=m padn btitan sl nuadeh dipatama
£ s=hing1n mnerkual pemahamen W
Py tmpnan maer pady hoku brks ini b=Lkalian —
1. .dmimh;l:ld:pui-:-d:lm-hﬂ '\-ulllf

Fahaca ooy digmaken dalem boku kha i
B | pptehian dom pudah dipehem
alumal dan paragred yank i ok an dalum bk |

% | ks jelma dan puudah Spabiesd

1L | Fund rANE diqunakan yederfuns dan madah dibcs -
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ANGKET TANGCAFAN PESERTA DIDIK

Pengembanigum Prototipe Dokn Teka Derbasla Inferichatun! Frds Materl Asmo Dusa 1IN
MAN 1 Randa Acch

1denlitny responden:

Narns » Cadree Alann
el PP
Tonggel 2 begeapng

Tujuan : Uniuk miEngeiahal reapon ataa tanpgapan pesenio didik terhpdap proted(ps ks teks
eetbacaia interieksiua] pada maled aeam basa di MAN 1 Banda Acch.
Fetunjul peapisian i
Biscadah dengan seksamn pernymaan yang nda dalam instrumen ini, selanjumys pilidah
saluh =aty pliemnasif jaweban yang paling sesud despan pendopat pnda deapan memberikan
tanda ehecklicr (') padn kalom yong semani.

I3 = Sangat Senuju TS =Tldak Seluju

Al e ST5 = Sangas Takik Sxosgu

RO = Ragu-ragn

Ma. PERNYATAAN | FILTHAN JAWARAN

1 Tampitan sampul Ml 1ok inl eenarik pesuai

5 lT'-n"EI.'i 1,.""!
¥ | Woma yong disediakan dalasm b ieks ind menarik v
3 Maicri pade baukil ths ini membuzt sava bebib
* | Pereeroanant dalam bl kienis v

Adanya did pon brow dolam buka teles nd

4 | memativess  =aya  belajar  sata metikenbeh o
pengetahuan bons
Feoyajion meafert dalam buky peks bl eendarnng

5. sy unik terdiskesi denpan teman yarg lain o
Peobighasan puds Joshan seol oudsh dipahemi —

b | sehingpa mernperkual pemiahaman soyo
Feryampaian maicri pada l:rul-uu {cka led betkaiign —

T | dengnn kehidupan schari-bag :
Buhasma yang digynakin dofams Dol beks fni =2

8- | cmloohares dom muih dipahami
kalimat don pamernf yang digunakas dalam Bwku '

. | ieka jelas dan mudsh dipshami . 1

. Hmr}-mdlgma};mﬁemmdmmudm dibaca >
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ANGEET TANGGARAN PESERTA DIDIK

Feagembangan Profotipe Bulu Teks Berbnals lutertekntual Pada Muateri Atem Tlag 0y
HANM | Bandn Aceh

1dentlias respanden:
Mama i fyabdirAui
Felas r XL |:|-,-vr i

Tangpal t w L
Tujuan 1 Untuk mengeiohi pespon visu tanppapan pessrta didik 1erhndap protodipe buku weke
berbasis ioteriekstual pada male asaen baca dl WA | Banda Acch,
Tetunjuk peogiaiam ;
Baenlah dingan seksmp pemy e yang ada dalam nstrumen i, slanjumys pslihtab
milah Axiu aliemmll Jawuban yong pallig seaual dengan pendapat anda dengan memberikan
(TF% P cflr:-h'u‘l{'q’}pﬁ.li’&.ku'lum YT B i,

S8 =S Sergm TS = Tidsk Szrujy

5T = Senjju 5TE = Saripm Tedak Setups

RO =Fe-rape

M FERNYATAAN m:;l LIEIAN JAWABAN

TH L -

1. ‘Tampilan sampul bk teks ind mxook sese kG |sT) 58
mater "n.l'II

2, | Warm yacg dissdighoan dalem bukn 1634 i meparE Y

3 Materl pada buku feka ink memboat agey behily

| bermemampnt dabaen belajar kimie o

Adaryn & pay Bow delsm buko ieky i

4. | memodivaxi  saya  belojar  g=rim myemambah "Jlr
penmetahuan b

5 Pemyajian matcH dalamy buku ks byl me —a

" | sayns umiluk berdlshrusi derpas inan yang kin 'u"r
P Pembuahasan pade lsihon sonl mudah dipahsmi
L “hingp_a mreenperkunt peonahamen sy -.J"'

F:rl.}'ampﬂiﬂ.l'l maleri pade buku ieks ied bewk itan

L dengan kepidupan sehari-hael f
Bahase yeng digumakan dalam Buku by |

— | ¥alimat dnn paragrof yang digunakan dalam buku —t
9. | ioks jeles dan mdah dipshemi v
10, | Hiuruf yeng digunakan sedertana dan omidah dibeca v | |
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Lampiran 11 :
Narasumber  : Peserta didik kelas XII IPA
Tempat : MAN 1 Banda Aceh
Tujuan : Melakukan analisis awal untuk mengetahui permasalahan yang dialami
peserta didik dalam pembelajaran
Catatan Hasil Wawancara Analisis Awal Peserta Didik
No. Peneliti Peserta didik
1. Bagaimana proses pembelajaran | a. Pada saat pembelajaran berlangsung

kimia berlangsung selama ini?

kami biasanya menggunakan buku teks
yang disediakan dari sekolah, buku
teks yang digunakan juga tidak
semuanya sama, dan ada juga yang
tidak ada buku teks.

. Saat pembelajaran berlangsung kami

biasanya hanya menerima ilmu dari
guru yang mengajar di papan tulis

Apakah adik-adik paham pada materi
asam dan basa di kelas XI? dan apa
kendala pada materi tersebut?

Sejauh ini  Alhamdulillah  paham,
mungkin ada beberapa yang masih
kurang seperti perbedaan asam basa
kuat dan lemah

. Paham sedikit karena kurang suka

dengan kimia
Paham tetapi ada beberapa topik masih
kurang paham

Apakah materi asam dan basa pada
buku yang digunakan menarik?

Menarik-menarik aja sih tapi masih
kurang tentang kehidupan sehari-
harinya.

. Kurang menarik karena materi terlalu

banyak dan bahasa yang digunakan
terlalu bahasa buku

Apakah materi pada buku yang
digunakan sudah sesuai dengan yang
diajarkan oleh guru?

Sudah sesuai dengan yang diajarkan

Menurut adik-adik perlukah ada
suatu pengembangan buku yang
dapat merangkum dari kekurangan
dari buku yang adik-adik gunakan
disekolah?

Perlu agar dapat merangkum segala
kekurangan dari buku-buku yang kami
gunakan

. Perlu kalau bisa ditambahkan dengan

soal yang mudah kami pahami, dan
dengan pengetahuan lain
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Lampiran 12 :

Narasumber  : Guru kimia kelas XI

Tempat : MAN 1 Banda Aceh

Tujuan : Melakukan analisis awal untuk mengetahui permasalahan yang dialami

peserta didik dalam pembelajaran
Catatan Hasil Wawancara Analisis Awal Guru

No. Peneliti Guru
1. Apa saja buku teks yang digunakan Buku teks yang disediakan sekolah

di sekolah selama pembelajaran?
Serta buku apa saja yang ibu gunakan
sebagai kajian tambahan materi?

ada banyak, tapi yang digunakan
siswa yaitu kebanyakan buku Unggul
Sudarmo 2014 dan masih banyak
lainnya. lbu juga ada menggunakan
buku lainnya seperti buku intisari
dan lainnya

2. Apakah buku yang digunakan di lya, makanya kita perlu mengambil
sekolah masih kurang terkait materi materi lebih dari satu buku. Baik
asam dan basa? buku yang digunakan siswa ataupun

guru biasanya ada yang lebih ringkas
ataupun yang penjelasannya terlalu
panjang.

3. Kurikulum apakah yang digunakan Saat ini di MAN 1 Banda Aceh
disekolah saat ini buk? memakai kurikulum 2013 revisi

4. Menurut ibu apakah materi asam Alhamdulillah banyak yang suka dan
basa ini siswa tertarik untuk lebih senang lagi kalau masuk lab
mempelajarinya? untuk uji asam basa pada bahan alam

5. Menurut ibu pemahaman siswa Menurut ibu siswa mudah juga
terhadap  materi asam  basa menerimanya karena ada kita
bagaimana buk? jelaskan dengan nilai pH, dan

indikator-indikator yang digunakan.

6. Menurut ibu apakah perlu dilakukan lya, perlu karena antar buku yang

suatu pengembangan produk buku
teks sebagai kajian tambahan dalam
proses pembelajaran?

kita gunakan pastinya mempunyai
kekurangan tersendiri jadi sangat
perlu adanya buku tambahan yang
dapat digunakan siswa maupun guru.




Lampiran 13 :

FORMAT ANALISIS BUKU SISWA
Jodulbuku - Kinua 2 SMA kelas X1 penerbit Yudhistira
Jenjang -SMA
Kelas 91|
Topik - Asam Basa
Kualifikasi
Komponen buka ipsi pada buk: Ala Tindak lanjut
ponen Deskripsi pada huku — | Colig | Baik 530 in j
A, Sistematika
Tudul sesuai dengan .
Judul d
KD yang harus Asam dan basa y ! ;:sum S
et bacaan
Terdapat beberapa urutan
Unutan sub ubogi, yaltc Karena sub topik
R . 1. Perkembangan
topik/materi sesual o dan tentang asam basa
dengan KD dan mq; v dalam kehidupan
sistematika ( ) ) sehari-han masih
2. Identifikasi  asam i
keilmuan minim
basa (mengounakan
kertas lakmus,
indikator asam basa
dan indikator alam).
3. Kekuatan asam basa
dan pH larutan.
Penilaian autentik meliputs
Komponen penilaian kinena
penilaian sesuai (pengamatan), penilaian J Semua komponen
tuntutan pemlaian | tertulis (sikap, keterampilan, penulatan sudah ada
autentik pengetahuan), pemlaian
proyek (pengumpulan data).
B. Uraian Materi
Pendahuluan bab :
et s | T T8 oo
untuk belzjar § gambaryang
Cakupan maten Ada satu sub maten
setiap sub topik/sub Teks belum memenuln yang kurang yaitu
bab memenuhi semua cakupan materysub v tentang asam basa
kebutuhan matert dalam kehidupan
pencapaian KD sehan-han
Kegiatan pada buku | Kegiatan pada buku sudah .
memfasilitasi menggunakan pendekatan v m:ﬂr:;p:;‘k;g::::n
pembelajaran saintifik € oy
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dengan pendekatan menalar, mencoba, dan
saintifik mengkomunikasikan
C. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian Teks memuat pengetahuan Memg mak .
etahuan materi yang disajikan v pengetahuan ¢
petg! juga dengan tes tulis.
. Teks memuat penilaian Mengajak kerja sama
Penilaian sikap . v dalam baan
Memuat penilaian
Penilaian Teks memuat penilaian v keterampilan berupa
keterampilan keterampilan percobaan serta
penalaran
s Adanya tugas individu
Tugas Penugasan siswa v dan kel }
FORMAT ANALISIS BUKU SISWA
Judul buku  : Kanua untuk SMA/MA kelas XI penerbit Erlangga
Jenjang CSMA
Kelas - X1
Topik : Asam Basa
Kualifikasi
Komponen buku Deskripsi pada buku - Alasan Tindak lanjat
po PP Kurang | Cukup | Baik ‘
A, Sistemarika
Judul sesas éeagan Judul sesuai dengan
KD yang harus Larutan asam dan basa v -
Rk teks bacaan
dicapai
Terdapat beberapa urutan K“m kurangaya sub
. L topik tentang asam basa
Urutan sub sub topik, yaitu: .
L . ! . dalam kehidupan
topik‘mater: sesuan 1. Sifat asam dan basa K
g sehari-hari masih
dengan KD dan 2. Teon asam dan basa v - v, S
sistematika 3. Kesetimbangan ion teoti B ’ mtl : Lp
keilmuan dalam larutan asam Z:E;o;::;é;:f
dan bas b= =
. elektron, serta
4. Derajat keasaman penggunaan kertas
{pH) lakmus dan indikator
alami.
Pemnilaian autentik meliputi
Komponen penilaian kinerja
penilaian sesuai {pengamatan), penilaian N Semua komponen
tuntutan penilaian tertulis (sikap. keterampilan, penilaian sudah ada
autentik pengetahuan), penilaian
proyek (pengumpulan data).




B. Uraian Materi

Pendahuluan bab Motivas: berupa adanya
memotivasi siswa Y:::l:“s pas gambar tetapi gambar
untuk belajar = kurang berwarna
Cakupan materi
setiap sub topikisub Teks belum memenuhi Ada beberapa sub
bab memenuhi semua cakupan matery/sub materi yang masth
kebutuhan materi kurang
pencapaian KD
Kegiatan pada buku | Kegiatan pada buku sudah Terdapat kegiatan
memfasilitasi menggunakan pendekatan mengamati, menanya,
mbelzjaran - menalar, mencoba, dan
i satntifik mengkomunikasikan.
dengan pendekatan
saintifik
C. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Penilaian Teks memuat pengetahuan perban;.rak )
etahuan materi yang disajikan peagetatiian diserty
pecg Juga dengan tes tulis.
Penilaizn sikzp Teks men'.l.uat penilaian Mengajak kerja sama
sikap dalam percobaan
Memuat pen:laian
Penilaian Teks menuat penulaian keterampilan berupa
keterampilan keterampilan percobaan dan
penalaran
Tugas Peugasan siewa Adanya tugas individu

dan kelompok
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Lampiran 14 :
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